l><1

IAIN

BATUSANGKAR

PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK BERBASIS
LITERASI LINGKUNGAN PADA MATERI INTERAKSI
MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA DI KELAS VII
SMPN 1 TIGO LURAH

SKRIPSI

Ditulis Sebagai Syarat Penyelesaian Studi pada Jurusan Tadris Biologi
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Batusangkar

Oleh:

WAFI AZIZA
NIM. 1830106064

JURUSAN TADRIS BIOLOGI
FAKULTAS TERBIYAH DAN ILMU KEGURUAN (FTIK)
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
BATUSANGKAR
2022



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Wafi Aziza
Nim  : 1830106064
Jurusan : Tadris Biologi

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul ‘“Pengembangan
Modul Elektronik Berbasis Literasi Lingkungan pada Materi Interaksi Makhluk
Hidup dan Lingkungannya di Kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah” adalah hasil karya
sendiri, bukan plagiat. Apabila di kemudian hari terbukti sebagai plagiat, maka

bersedia menerima sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Batusangkar, Februari 2022
Yang membuat pernyataan

Wafi Aziza
NIM. 1830106064



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Pembimbing penulis skripsi atas nama WAFI AZIZA, 1830106064 dengan
judul "PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK BERBASIS LITERASI
LINGKUNGAN PADA MATERI INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DAN
LINGKUNGANNYA DI KELAS VII SMP N 1 TIGO LURAH", memandang
skripsi yang bersangkutan telah memenuhi persyaratan ilmiah untuk di lanjutkan
ke ujian munagasyah.

Demikianlah persetujuan ini di berikan untuk dapat di pergunakan

sebagaimana mestinya
Batusangkar, Januari 2022

Pembimbing

Aidhya Irhash Putra, S.Si, M.P
NIP. 19820922 201101 1 006




PENGESAHAN TIM PENGUJI

Skripsi atas nama Wafi Aziza NIM 1830106064 dengan judul
“Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Literasi Lingkungan pada
Materi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di Kelas VII SMP N 1 Tigo
Lurah” telah di uji dalam Ujian Munagasyah Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan IAIN Batusangkar yang di laksanakan pada tanggal Februari 2022
dan dinyatakan dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) Program Strata Satu (S1) pada Jurusan Tadris Biologi.

Demikianlah persetujuan ini diberikan untuk dapat dipergunakan

seperlunya.
Jabatan Tanda Tanggal
No Nama/NIP dalam TIM |Persetujuan|Persetujuan
1 Aidhya Irhash Putra, S.Si, M.P | Ketua sidang/

NIP. 19820922 201101 1 006 pembimbing

Dr. M. Haviz, M.Si

NIP.198004252009011010 Penguji Utama

Najmiatul Fajar, M.Pd Penguji
NIP. 19870507 201503 2 004 Pendamping

Batusangkar, Februari 2022
Mengetahui
Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

Dr. Adripen, M.Pd
NIP. 19650504199303 1003



Nama Lengkap
NIM

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Golongan Darah
Fakultas
Jurusan

Tahun Masuk
Tahun Keluar
Anak Ke/ Dari
No Hp

Alamat

Judul Skripsi

Orang Tua

Ayah

Ibu

Riwayat Pendidikan
SD

SMP

MAN

Kuliah Strata Satu
Email

Pengalaman lapangan

BIODATA

- WAFI AZIZA

: 1830106064

: Batu Bajanjang, 16 November 2000
: Perempuan

:0

: Tarbiyah dan IiImu Keguruan

: Tadris Biologi

: 2018

: 2022

: 2 dari 2 bersaudara

: 082386855730

: Jorong Kampuang Tangah NAGARI Batu Bajanjang

Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok Sumatera
Barat

: Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Literasi

Lingkungan pada Materi Interaksi Makhluk Hidup dan
Lingkungannya di Kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah

: Khairunas
: Marsidas

: SDN 01 Batu Bajanjang (2006-2012)

: SMP N 1 Tigo Lurah (2012-2015)

: MAN Kota Solok (2015-2018)

: Tadris Biologi IAIN Batusangkar (2018-2022)

. Azizahwafi@gmail.com

: Sekretaris Umum HMJ Tadris Biologi periode 2020

Motto

“Jadilah Setetes Air yang Jernih Pemberi Kehidupan”


mailto:Azizahwafi@gmail.com

KATA PENGANTAR

i
NS AL A
s . =

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, puji syukur peneliti ucapkan kepada Allah
SWT, berkat rahmat dan hidayahNya maka peneliti dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul “PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK BERBASIS
LITERASI LINGKUNGAN PADA MATERI INTERAKSI MAKHLUK
HIDUP DAN LINGKUNGANNYA DI KELAS VII SMPN 1 TIGO LURAH”
Shalawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad
SAW dan keluarganya yang senantiasa menjadi uswatun hasanah bagi umat
manusia.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu persyaratan akademik guna
menyelesaikan pendidikan di program studi Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan IAIN Batusangkar serta persiapan untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar.

Dalam penulisan skripsi ini peneliti tidak lepas dari bimbingan dan
bantuan berbagai pihak yang telah membantu penyelesaian skripsi. Dengan
kerendahan hati peneliti sampaikan salam hormat dan ucapan terima kasih
kepada:

1. Bapak Dr. Marjoni Imamora, M.Sc selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Batusangkar

2. Bapak Dr. Adripen, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
(FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar

3. lbu Diyyan Marneli, M.Pd selaku Ketua Jurusan Tadris Biologi IAIN
Batusangkar

4. Bapak Aidhya Irhash Putra, S.Si, M.P selaku dosen pembimbing yang telah
meluangkan waktu dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini

5. Bapak Dr. M. Haviz, M.Si dan Ibu Najmiatul Fajar, M.Pd selaku dosen
penguji yang telah meluangkan waktunya dan memberikan saran terhadap

penulisan skripsi ini



6. Ibu Roza Helmita, M.Si selaku dosen pembimbing akademik serta seluruh
dosen jurusan tadris Biologi IAIN Batusangkar yang telah memberikan
dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini.

7. lbu Liza Meini Fitri, M.Si, Ibu Sunarti, M.Pd dan Ibu Eldian Fitrida, S.Pd
selaku validator yang telah meluangkan waktunya dan memberikan saran
demi kelancaran proses penelitian.

8. Bapak Nofriadi, S.Ag selaku kepala SMPN 1 serta Keluarga besar SMP N 1
Tigo Lurah yang telah membantu dalam proses penelitian

9. Sahabat seperjuanganku BIOTIC angkatan 2018 serta keluarga besar Program
Studi Tadris Biologi IAIN Batusangkar.

10. Semua pihak yang telah membantu dan tidak mungkin peneliti tuliskan satu
persatu

Semoga ketulusan dan kebaikan semuanya diberikan pahala yang
berlimpah oleh Allah SWT.

Batusangkar, Januari 2022

Wafi Aziza
18 301 060 64



ABSTRAK

Wafi Aziza, NIM 1830106064 (2022), Judul Skripsi: “Pengembangan
Modul Elektronik Berbasis Literasi Lingkungan pada Materi Interaksi
Makhluk Hidup dan Lingkungannya di Kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah”.
Jurusan Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan (FTIK), Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar.

Penelitian ini di latarbelakangi oleh realita yang di temukan saat observasi
lapangan bahwa SMP N 1 Tigo Lurah memiliki keterbatasan media pembelajaran
terutama dimasa pandemi covid-19 serta minimnya kepedulian siswa terhadap
lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan Modul Elektronik
Berbasis Literasi Lingkungan pada Materi Interaksi Makhluk Hidup dan
Lingkungannya di kelas VIl SMP N 1 Tigo Lurah yang valid dan praktis. Metode
penelitian ini menggunakan metode pengembangan atau Reseach and
development (R&D). Model yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri
dari lima tahapan (tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation).

Produk modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada materi interaksi
makhluk hidup dan lingkungannya yang dikembangkan divalidasi oleh 2 orang
dosen IAIN Batusangkar dan satu orang guru SMP N 1 Tigo Lurah. Hasil validasi
ke tiga validator memperoleh rata-rata persentase kevalidan sebesar 83% kategori
sangat valid. Kepraktisan modul elektronik oleh guru memperoleh hasil rata-rata
persentase sebesar 75% kategori praktis dan respon siswa rata-rata 88% kategori
sangat praktis sehingga Modul Elektronik Berbasis Literasi Lingkungan pada
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya sangat valid dan praktis
digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci : Pengembangan, Modul Elektronik, Literasi Lingkungan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Kemajuan ilmu pengetahuan teknologi informasi dan komunikasi saat
ini menuntut terjadinya peningkatan dalam dunia pendidikan Indonesia di
abad ke 21 (Wijaya, Sudjimat, & Nyoto, 2016, p. 263). Guru dituntut mampu
mengembangkan bahan ajar yang dapat diakses secara digital (Smaragdina et
al. 2020, p. 53) sedangkan siswa dituntut untuk memiliki kompetensi literasi
(Y & Rustam, 2017, p. 1). Tuntutan kepada guru dalam mengembangkan
bahan ajar berbasis digital bisa dilakukan dengan mengembangkan modul
elektronik.

Modul merupakan bahan ajar yang disusun sistematis sesuai
kurikulum dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil agar bisa
dipelajari secara mandiri (Purwanto, Rahadi, & Lasmono 2007, p. 9).
Pemakaian modul dalam proses pembelajaran dapat membuat siswa menjadi
mandiri (Nilasari, Djatmika, & Santoso, 2016, p. 1403). Pemakaian modul
pembelajaran sebagai bahan ajar, penyajian modul harus disajikan semenarik
mungkin bagi siswa (Negara, Suherman, & Yayat, 2019, p. 65). Modul bisa
disajikan kepada siswa dalam bentuk elektronik yang dapat memuat gambar
dan video yang menarik bagi siswa serta juga mengurangi penggunaan kertas
sebagai upaya penjagaan terhadap lingkungan. Agar siswa memiliki
kesadaran lingkungan maka siswa harus memiliki keterampilan literasi
lingkungan. Upaya meningkatkan keterampilan literasi lingkungan siswa bisa
dilakukan melalui pengembangan bahan ajar seperti modul elektronik
berbasis literasi lingkungan.

Literasi lingkungan menurut Rahmabh et al. (2019, p. 602) merupakan
kemampuan individu dalam memahami serta menafsirkan kondisi yang
terjadi dilingkungannya, melalui hasil pemahaman serta penafsiran itu
seseorang memutuskan sikap yang tepat guna mempertahankan, menjaga

serta meningkatkan kondisi lingkungan.



Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah menengah yang berada
di Kecamatan Tigo Lurah yaitu SMP Negeri 1 Tigo Lurah, sesuai dengan
namanya sekolah menengah ini merupakan sekolah menengah pertama di
Kecamatan Tigo Lurah dan bertempat di Kenagarian Batu Bajanjang. Setelah
peneliti melakukan observasi ke sekolah, dapat dilihat kepedulian lingkungan
masyarakat SMP N 1 Tigo Lurah masih rendah dibuktikan dengan sampah
masih bertebaran dilingkungan sekolah, sampah organik dan anorganik masih
bercampur, keadaan taman sekolah yang masih belum tertata, siswa harus
diinstruksikan guru terlebih dahulu baru membersihkan lingkungannya dan
masih minimnya pemberian pendidikan lingkungan hidup di SMP Negeri 1
Tigo Lurah.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan guru IPA SMP Negeri 1
Tigo Lurah, ibu Eldian Fitrida, S.Pd, beliau mengatakan bahwa di SMP N 1
Tigo Lurah sudah menggunakan kurikulum 2013, namun memiliki kendala
dalam pembelajaran karena media pembelajaran masih terbatas. Keadaan
media pembelajaran yang ada di SMP Negeri 1 Tigo Lurah hanya
menyediakan beberapa torso, dan infocus belum bisa digunakan dan
mengganggu proses pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajaran siswa
cenderung kurang berkonsentrasi, interaksi siswa dalam proses pembelajaran
juga kurang karena media pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru saat
ini adalah media pembelajaran berupa buku cetak dan materi dari internet, ibu
Eldian Fitrida, S.Pd berharap agar ada dilakukan pengembangan media
pembelajaran digital yang bisa diakses siswa menggunakan android di SMP
N 1 Tigo Lurah mengingat belum ada yang pernah melakukan pengembangan
media pembelajaran berbasis digital di SMPN 1 Tigo Lurah. Dalam kondisi
pembelajaran yang dipengaruhi masa pandemi saat ini dan melihat kondisi
SMP N 1 Tigo Lurah sangat mendukung adanya pengembangan media
pembelajaran digital.

Penggunaan media pembelajaran digital dalam proses pembelajaran
dapat mengatasi permasalahan keterbatasan waktu pembelajaran di sekolah

selama masa pandemi, karena dengan berbasis digital siswa bisa mengakses



media pembelajaran kapanpun dan dimanapun mereka berada. Hal senada
juga disampaikan oleh Inanna et al., (2021, p. 1239) dalam hasil penelitian
mereka memperoleh hasil bahwa media pembelajaran digital seperti modul
elektronik sangat cocok diimplementasikan dalam proses pembelajaran masa
pandemi Covid-19. Karena dengan berbasis elektronik, media pembelajaran
dapat menampilkan teks, gambar, video melalui perangkat elektronik seperti
handphone dan computer sehingga menudahkan siswa untuk mengakses
media pembelajaran dan memungkinkan siswa untuk belajar mandiri agar
tujuan pembelajaran tercapai.

Selanjutnya ibu Eldian Fitrida, S.Pd menyampaikan bahwa sikap
kepedulian siswa terhadap lingkungannya masih kurang, tidak ada siswa yang
sukarela membersihkan sampah jika tidak sedang bertugas piket atau sedang
diinstruksikan guru, menyebabkan sampah bertebaran dan keadaan
lingkungan sekolah belum terawat dengan maksimal.

Kepala sekolah SMP N 1 Tigo Lurah Bapak Drs. H. Nofriadi, M.A
juga mengakui bahwa tingkat kepedulian siswa terhadap lingkungannya
masih kurang, dan pendidikan lingkungan yang diberikan juga kurang.
Harapan kepala sekolah hendaknya ada dilakukan pengembangan media
pembelajaran pendidikan lingkungan yang menarik bagi siswa dan
memberikan suasana baru dalam proses pembelajaran.

Masyarakat Tigo Lurah juga memiliki kepedulian yang rendah
terhadap lingkungan, dibuktikan dari aktifnya kegiatan penebangan liar
(illegal logging) hutan lindung di hulu sungai, menimbulkan permasalahan
lingkungan yang saat ini sudah dirasakan masyarakat setempat, diantaranya
adalah menyusutnya debit air sungai, rusaknya habitat fauna yang tinggal
disekitar daerah penebangan liar dan rusaknya jalan karena aktivitas mobil
pengangkut kayu. Menurut Bawono & Mashdurohatun (2011, p. 602) illegal
logging sangat merugikan masyarakat terutama yang tinggal disekitar hutan.
Mengakibatkan pengurangan jumlah populasi makhluk hidup serta terancam
mengalami kepunahan (Auhara 2013, p. 5). Debit air yang berada disekitar

kawasan penebangan pohon menurun dari waktu ke waktu (P et al. 2021, p.



449).

Permasalahan ini harusnya sudah menjadi perhatian masyarakat untuk
lebih meningkatkan penjagaan terhadap lingkungan. Dalam menjaga kondisi
lingkungan tak lepas dari kemampuan seseorang dalam memahami
lingkungan. Sebagai upaya pencegahan untuk mengatasi permasalahan
lingkungan pada masa yang akan datang maka sudah seharusnya generasi
muda Tigo Lurah memiliki keterampilan untuk memahami lingkungan
dengan berketerampilan literasi lingkungan.

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilaksanakan peneliti
mengembangkan media pembelajaran berupa modul elektronik berbasis
literasi lingkungan di kelas VII SMP Negeri 1 Tigo Lurah. Produk modul
elektronik yang peneliti hasilkan yaitu modul elektronik yang dirancang
dengan microsoft word kemudian dikembangkan menggunakan aplikasi Page
flip PDF professioal. Dengan menggunakan aplikasi ini maka modul bisa
disisipi dengan gambar dan video yang sesuai dengan materi pembelajaran
sehingga akan menarik minat siswa untuk mempelajari isi modul serta
dilengkapi dengan efek animasi flip yang dapat membolak balikkan modul
elektronik.

Modul yang telah dirancang menggunakan microsoft word dan
dijadikan ke format PDF lalu modul diupload menggunakan aplikasi Page
flip PDF professional dan disisipi gambar serta video. Siswa bisa mengakses
modul elektronik secara online melalui laman http di smartphone, mengingat
siswa sudah menggunakan internet dalam proses pembelajaran, didukung
pula dengan kondisi pandemi saat ini yang menjadi tantangan baru dalam
proses pembelajaran maka pengembangan modul elektronik berbasis literasi
lingkungan ini sangat cocok untuk dikembangkan dan merupakan sebuah
solusi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan minimnya ketersediaan
media pembelajaran di SMP N 1 Tigo Lurah.

Sudah banyak penelitian yang melakukan pengkajian terhadap Literasi
Lingkungan seperti Syofyan et al., (2020), Yusliani & Yanti (2020), namun

hanya membahasa efektivitas dari penggunaan modul cetak berbasis literasi



lingkungan. Watoni et al., (2021) mengembangkan modul elektronik namun
hanya menyajikan gambar perubahan lingkungan pulau Lombok. Sedangkan
untuk pengembangan modul elektronik berbasis literasi lingkungan belum
pernah peneliti temukan literatur yang melakukan penelitian pengembangan
modul elektronik berbasis literasi lingkungan yang dilengkapi dengan video
lingkungan. Belum adanya pengembangan modul berbasis literasi lingkungan
yang disajikan secara elektronik yang disertai dengan video tentu sangat
disayangkan karena dengan disajikan video yang menampilkan kondisi
lingkungan sesungguhnya tentu akan meningkatkan kepedulian siswa
terhadap lingkungannya.

Kebaruan penelitian yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya di program studi Tadris Biologi IAIN Batusangkar
adalah pada penelitian ini mengembangkan modul elektronik berbasis literasi
lingkungan, dan juga penelitian pengembangan modul elektronik berbasis
literasi lingkungan ini pertama dilakukan di SMP N 1 Tigo Lurah.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana validitas modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di kelas VII SMP N
1 Tigo Lurah
2.Bagaimana praktikalitas modul elektronik berbasis literasi lingkungan
pada Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di kelas VII
SMP N 1 Tigo Lurah
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk menghasilkan modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada
Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di kelas VII SMP N
1 Tigo Lurah yang valid.

2. Untuk mengetahui kepraktisan modul elektronik berbasis literasi
lingkungan pada materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di
kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah.



D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi yaitu modul elektronik

berbasis literasi lingkungan di kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah. Adapun

spesifikasi dari produk yang dikembangkan adalah:

1.

Pada bagian sisi depan memuat cover yang terdiri dari nama penulis, dosen
pembimbing, judul dan identitas siswa dilengkapi animasi gambar
lingkungan dan hewan untuk menggambarkan materi pembelajaran dalam
modul elektronik.

Bagian selanjutnya halaman Kkata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan ikon pada modul, halaman petunjuk penggunaan modul,
halaman pendahuluan yang berisi gambaran umum dan ciri khas modul,
serta kompetensi yang ingin dicapai seperti KI KD indicator dan tujuan
pembelajaran.

Halaman selanjutnya berisi kegiatan pembelajaran yang diawali dengan
tujuan pembelajaran, agar memudahkan siswa dalam menggunakan modul
di lengkapi dengan instruksi kegiatan pembelajaran sesuai pendekatan
saintifik.

(Kegiatan mengamati/ kegiatan literasi selama 15 menit) diberikan
instruksi kepada siswa untuk mengamati suatu persoalan melalui kegiatan
membaca, mendengarkan dan memahami video atau gambar yang
dilengkapi dengan wacana seputar isu lingkungan. Pada kegiatan
mengamati kegiatan pembelajaran 1 disajikan video dan artikel lubuak
larangan. Pada kegiatan pembelajaran ke dua disajikan wacana dampak
penebangan hutan dan video kerusakan akses jalan ke Tigo Lurah. Pada
kegiatan pembelajaran ketiga disajikan wacana dampak penebangan pohon
dan video animasi kerusakan bumi.

(Kegiatan menanya) setelah siswa mengamati video dan artikel yang
dilengkapi wacana isu lingkungan, siswa diberi pertanyaan apa yang
dipahami dari wacana dan video yang telah diamati siswa. Serta apa

hubungannya dengan materi pembelajaran.



6. (Kegiatan mengumpulkan informasi/mencoba) kegiatan ini diberikan
instruksi ayo pelajari dan pahami materi pembelajaran dan pengamatan
video pembelajaran yang sudah disediakan pada masing-masing kegiatan
pembelajaran.

Bagian materi pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan pembelajaran.
Pertemuan pertama menjelaskan pengertian lingkungan dan komponen-
komponennya dilengkapi dengan video komponen-komponen ekosistem
yang ada di sekolah SMP N 1 Tigo Lurah, kegiatan mari mengamati
lingkungan pada video pengamatan ekosistem perairan. Pertemuan kedua
mengetahui kesatuan dalam ekosistem dilengkapi dengan video kesatuan
dalam ekosistem, kegiatan mari mengamati lingkungan video animasi
kegiatan deforestasi. Pertemuan ketiga menjelaskan pengertian interaksi
dan menjabarkan pola-pola interaksi dilengkapi dengan video rantai
makanan dalam ekosistem dan kegiatan mari mengamati lingkungan video
interaksi serangga dan tumbuhan. Pada bagian setelah video mari
mengamati lingkungan, juga disediakan langkah-langkah praktikum yang
disesuaikan dengan video pada kegiatan mari mengamati lingkungan.
Langkah praktikum ini disajikan jika siswa memungkinkan untuk
melaksanakan pengamatan di rumah secara mandiri karena keterbatasan
waktu pembelajaran di sekolah. Siswa juga bisa hanya memahami video
mari mengamati lingkungan jika tidak mendukung untuk dilakukan
pengamatan.

7. (Kegiatan mengasosiasi/menalar) siswa diminta menjawab pertanyaan
sesuai dengan domain literasi lingkungan (domain konten, kompetensi
pengetahuan dan sikap) pada kolom live worksheet berdasarkan
pemahamannya setelah proses mengamati video pada kegiatan mari
mengamati lingkungan.

8. (Kegiatan mengkomunikasikan) siswa diinstruksikan menuliskan apa
yang dapat diperoleh setelah melakukan kegiatan pembelajaran
menggunakan modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada kolom

live worksheet.



9. Bagian selanjutnya memuat soal evaluasi untuk mengukur pemahaman
siswa. Evaluasi disajikan pada setiap akhir kegiatan pembelajaran
sebanyak 5 butir soal pilihan ganda. Siswa bisa menjawab pertanyaan
setelah memahami wacana dan memilih jawaban yang benar pada kolom
live worksheet yang sudah disediakan.

10. Pada bagian paling akhir modul juga disediakan evaluasi sebanyak 20 soal
pilihan ganda.

11. Bagian sisi belakang memuat daftar pustaka dan profil penulis.

12. Proses mendesain produk modul elektronik berbasis literasi lingkungan
diawali dengan mendesain kerangka komponen-komponen modul
menggunakan Microsoft word. Jenis huruf yang digunakan dalam
penulisan modul bervariasi yaitu: regime ukuran 30 dan 14, Hashed
Browns ukuran 14, Patrick Hand ukuran 14 dan anna ukuran 14. Pada saat
mendesain menggunakan Microsoft word modul disisipi gambar materi
pembelajaran dan gambar kegiatan literasi kemudian ditambahkan dengan
animasi pendukung lainnya sehingga modul terlihat menarik.

13. Setelah didesain menggunakan Microsoft word, modul dijadikan ke format
PDF dan didesain menggunakan aplikasi flip PDF professional, agar bisa
ditambahkan animasi video berwawasan lingkungan serta fitur pada
aplikasi flip PDF professional. Sehingga tampilan modul elektronik
menjadi menarik. Pada bagian evaluasi untuk kolom jawaban siswa akan
disediakan link jawaban siswa dalam bentuk liveworksheet yang sudah

dimasukkan secara online ke laman htt://www.liveworksheet.com Modul

yang telah selesai didesain akan dipulish online dalam bentuk HTML5
menggunakan aplikasi flip PDF professional agar bisa diakses siswa
melalui smartphone.
E. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan modul elektronik berbasis literasi lingkungan ini
penting untuk dikembangkan karena:
1. Dengan adanya pengembangan modul elektronik dapat dijadikan sebagai

strategi dalam proses pembelajaran agar siswa menjadi termotivasi dengan



F.

tampilan modul elektronik yang menarik dan dapat menampilkan video

serta gambar yang dapat mengoptimalkan proses pembelajaran.

2. Dengan adanya pengembangan modul elektronik ini dapat meningkatkan
literasi lingkungan siswa SMP N 1 Tigo Lurah karena media pembelajaran
yang digunakan oleh guru saat ini masih kurang menarik dan minim
dengan literasi lingkungan

3. Dengan adanya pengembangan modul elektronik ini menambah media
pembelajaran yang digunakan guru dan siswa dalam pembelajaran dimasa
pandemi saat ini.

4. Belum adanya pengembangan modul elektronik berbasis literasi
lingkungan di SMP N 1 Tigo Lurah dan pada Program Studi Tadris
Biologi IAIN Batusangkar.

Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi

Asumsi yang melandasi penelitian ini adalah:

a. Jika media pembelajaran yang dipakai oleh guru tidak menarik bagi
siswa maka proses pembelajaran akan terganggu dan membosankan
bagi siswa sehingga menurunkan konsentrasi belajar siswa.

b. Minimnya media pembelajaran yang memuat pengetahuan lingkungan
mengakibatkan rendahnya literasi lingkungan siswa

c. Rendahnya literasi lingkungan siswa menjadikan siswa kurang menjaga
lingkungannya sehingga berdampak terjadinya kerusakan lingkungan
dimasa yang akan datang.

d. Tidak adanya dilakukan pengembangan media pembelajaran elektronik
mengakibatkan turunnya mutu pendidikan dimasa pandemi.

2. Keterbatasan pengembangan

Berdasarkan asumsi di atas, maka penelitian ini dibatasi pada:

a. Produk yang dihasilkan adalah modul elektronik berbasis literasi
lingkungan

b. Peneliti mengembangkan modul elektronik berbasis literasi lingkungan

hanya pada materi makhluk hidup dan lingkungannya
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c. Literasi yang ingin ditingkatkan pada siswa yaitu literasi lingkungan.

G. Definisi Operasional

Untuk lebih memperjelas dan menghindari kesalahpahaman maka

perlu dijelaskan istilah-istilah dalam skripsi ini

1.

Penelitian  pengembangan merupakan metode penelitian  untuk
menghasilkan produk tertentu serta menguji keefektifan produk yang
dihasilkan. Dalam penelitian ini akan dikembangkan produk berupa modul
elektronik  berbasis literasi lingkungan yang diharapkan dapat
meningkatkan literasi lingkungan siswa kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah.
Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun sistematis sesuai kurikulum
lalu dikemas dalam satuan pembelajaran terkecil sehingga dapat dipelajari
secara mandiri. Pada pengembangan modul ini dikembangkan modul
elektronik berbasis literasi lingkungan yang menyajikan sajian materi
dengan memadukan teks, video dan gambar yang dapat mengoptimalkan
proses pembelajaran dan meningkatkan literasi lingkungan siswa.

Flip PDF Profesional dalam penelitian ini adalah sebuah aplikasi flash
yang bisa menyajikan media pembelajaran seperti PPT, gambar dan video
yang disusun dalam bentuk satu kesatuan seperti modul elektronik. Pada
penelitian ini memanfaatkan aplikasi flip PDF professional untuk membuat
modul elektronik yang sebelumnya telah didesain dengan microsoft word
lalu disisipkan dengan video serta gambar dan terakhir di embed ke page
HTMLS5 agar dapat diakses siswa melalui smartphone.

Literasi lingkungan dalam penelitian ini adalah kemampuan individu untuk
memahami dan menafsirkan kondisi yang ada dilingkungan, dari hasil
pemahaman dan penafsiran itu individu memutuskan tindakan yang tepat
guna mempertahankan, menjaga serta meningkatkan kondisi lingkungan.
Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya merupakan materi yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini karena materi ini sangat cocok
dengan topik penelitian yang peneliti lakukan vyaitu terkait literasi

lingkungan



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Media Pembelajaran

a.

Pengertian media pembelajaran

Media pembelajaran adalah salah satu komponen pembelajaran
yang memiliki peranan penting, media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang berfungsi untuk menyalurkan pesan sehingga dapat
merangsang perhatian, minat, pikiran serta perasaan peserta didik
dalam pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai (Nurdyansyah,
2019, p. 46).

Media pembelajaran adalah alat bantu fisik maupun non fisik
yang digunakan tenaga pendidik dan peserta didik agar pembelajaran
lebih efektif dan efisien sehingga materi pembelajaran lebih cepat
diterima peserta didik dan menarik minat peserta didik untuk belajar
(Amka, 2018, p. 16).

Media pembelajaran adalah semua yang dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan dari pendidik ke peserta didik agar
meransang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemauan
peserta didik sehingga proses belajar mengajar dapat mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal (Sukiman, 2012, p. 29).

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah semua
yang dapat menyampaikan pesan dari seorang guru kepada peserta
didik sehingga merangsang pikiran, perhatian dan minat peserta didik
serta tercapainya tujuan pembelajaran. Tanpa adanya media
pembelajaran maka sebuah pesan dari pemberi pesan tidak akan
pernah sampai ke penerima pesan.

Jenis-jenis media pembelajaran

Rudi Bretes mengemukakan bahwa ada tujuh jenis klasifikasi

media pembelajaran yaitu:

1) Media audio visual bergerak

11
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2) Media audio visual diam

3) Media audio semi bergerak

4) Media visual bergerak seperti film bisu

5) Media visual diam

6) Media audio

7) Media cetak berupa bahan ajar seperti modul (Rahmah et al. 2019,
p. 89).

2. Modul

a.

Pengertian Modul

Modul merupakan bahan ajar yang disusun sistematis sesuai
dengan kurikulum dan dikemas dalam satuan pembelajaran terkecil
sehingga memungkinkan dipelajari secara mandiri oleh siswa
(Purwanto et al. 2007, p. 9).

Modul adalah bahan belajar yang dirancang khusus dengan
cara sistematis, memuat tujuan dan kompetensi yang jelas, dapat
digunakan sebagai alat evaluasi tujuan pembelajaran, serta modul
bisa digunakan secara mandiri oleh siswa (Sukiman, 2012, p. 132).

Komponen garis besar isi modul menurut Purwanto et al.,
(2007, p. 50-56) terdiri dari 6 komponen yaitu sebagai berikut:

1) Judul atau topik adalah judul program media pembelajaran yang
akan dikembangkan, judul hendaknya di rumuskan secara
singkat tetapi menarik dan mencerminkan materi yang ada
dalam modul.

2) Pokok bahasan atau sub pokok bahasan, bagian ini harus di
rumuskan secara jelas dan singkat serta mencerminkan materi
yang akan di kemas. Untuk suatu bahasan topik pembelajaran
boleh saja mencakup satu atau lebih pokok atau sub pokok
bahasan.

3) Tujuan pembelajaran di tulis dalam modul agar menjadi patokan
bagi penulis modul dalam menyusun sebuah modul.

Berdasarkan tujuan pembelajaran penulis modul akan dapat
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mempertimbangkan seberapa dalam dan seberapa luas materi
pembelajaran yang akan di uraikan di dalam modul yang akan di
kembangkannya.

4) Pokok-pokok materi dalam isi modul akan dijadikan oleh
penulis modul sebagai landasan untuk menjabarkan materi
pembelajaran secara rinci. Di dalam pokok bahasan di sarankan
agar di cantumkan contoh yang dapat membantu siswa dalam
memahami materi.

5) Penilaian, penilaian berfungsi memberikan gambaran pada
penulis modul tentang bentuk dan butir-butir penilaian yang
perlu di kembangkan penulis modul

6) Kepustakaan, untuk menghasilkan modul menuntut penulis
untuk menemukan referensi yang relefan dengan substansi yang
akan di kembangkan.

Anwar (2010), juga menjelaskan mengenai tujuh jenis
karakteristik modul yang harus di ketahui yaitu :

1) Self instructional, modul mampu menjadikan peserta didik
belajar sendiri karena modul berisi tahapan pembelajaran yang
jelas

2) Self contained, artinya materi pembelajaran dari satu unit
pembelajaran yang sedang dipelajari terdapat didalam satu
modul utuh.

3) Stand alone, artinya modul berdiri sendiri tidak tergantung
kepada keberadaan media lainnya

4) Memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap kemajuan
teknologi pendidikan.

5) Konsisten dalam penulisan seperti jenis font, ukuran spasi, dan
tata letak (Menrisal, Yunus, & Rahmadini, 2019, p. 4).

3. Modul Elektronik
Perkembangan zaman dan penggunaan teknologi serta tuntutan

pembelajaran di masa pandemi menuntut tenaga pendidik berpacu untuk
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selalu menginovasi media pembelajaran. Dengan adanya pandemi ini
pembelajaran secara daring membutuhkan media elektronik (Widiastutik,
2021, p. 35). Salah satu bahan media elektronik yang bisa dikembangkan
adalah modul elektronik. Modul elektronik sangat cocok diterapkan
karena mampu menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dengan
adanya tampilan gambar dan video (Mardasari, Satria, & Tampubolon,
2020, p. 212).

Modul elektronik adalah bahan ajar dengan tampilan berbentuk
buku yang dapat disajikan secara elektronik menggunakan hard disk,
disket, CD dan flash disk lalu diakses dengan alat pembaca buku
elektronik (Silitonga & Khoirunnisa, 2018, p. 64). Penggunaan modul
elektronik dalam proses pembelajaran mampu meminimalisir pemakaian
kertas dan salah satu solusi untuk gerakan go Green (Ghaliyah, Bakri, &
Siswoyo, 2015, p. 50).

Kelebihan penggunaan modul elektronik dalam proses
pembelajaran menurut Dermawan & Fahmi, (2020, p. 50) diantaranya:

a. Dapat menumbuhkan motivasi belajar

b. Adanya evaluasi untuk mengukur ketercapaian penguasaan materi
oleh siswa

c. Bahan ajar bisa disederhanakan

d. Modul elektronik lebih interaktif dan dinamis dibandingkan modul
cetak

e. Modul elektronik bisa berupa video, audio dan animasi yang
menarik.

Modul elektronik ini dikembangkan menggunakan aplikasi
pageflip PDF profesional. Pageflip PDF profesional adalah sebuah
aplikasi flash atau softwere yang bisa menyajikan media pembelajaran
seperti PPT, gambar dan video yang disusun dalam bentuk satu kesatuan
seperti modul elektronik dan LKPD elektronik (Yelianti, Muswita, &
M.E. 2018, p. 121).

Menurut Yelianti, Muswita & M.E (2018, p. 124) kelebihan
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penggunaan aplikasi page flip PDF professional ini menghasilkan modul
dengan tampilannya yang menarik, navigasinya lengkap, serta tampilan
gambar dan video lebih jelas. Penyajian gambar dalam modul elektronik
ini akan memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajan dan
dengan adanya video yang menarik akan memberikan pengalaman baru
bagi siswa Tampilan modul yang dihasilkan menyerupai modul cetak
memiliki kelebihan adanya efek membolak balikkan halaman (Nuraeni,
2021, p. 58).

Penggunaan modul elektronik memungkinkan siswa belajar di
dalam maupun di luar kelas sehingga sangat cocok di gunakan pada
proses pembelajaran dimasa pandemi (Pinontoan, Walean, & Lengkong,
2021, p. 2).

. Literasi Lingkungan

Literasi lingkungan adalah kemampuan individu untuk
memahami dan menafsirkan kondisi yang ada di lingkungan, dari hasil
pemahaman dan penafsiran itu seseorang memutuskan tindakan yang
tepat guna mempertahankan, menjaga serta meningkatkan kondisi
lingkungan (Rahmah et al. 2019, p. 602).

Menurut Maknun et al. (2016, p. 17) literasi lingkungan sangat
penting dalam mengatasi permasalahan lingkungan. Literasi lingkungan
menciptakan masyarakat yang dapat memecahkan permasalahan
lingkungan (Rahmah et al. 2019, p. 755).

Literasi lingkungan memiliki perbedaan dengan pendidikan
lingkungan. Pendidikan lingkungan lebih mengacu kepada proses
sedangkan literasi lingkungan lebih mengacu kepada hasil (Meilinda,
Prayitno, & Karyanto 2017, p. 300). Hal ini terjadi karena literasi
lingkungan lebih menekankan seseorang untuk memiliki keterampilan
pengambilan keputusan efektif untuk menyelesaikan permasalahan.

Menurut (Hollweg, et, all. 2011) ada 4 domain literasi
lingkungan, yaitu domain konteks, kompetensi, pengetahuan lingkungan

dan sikap terhadap lingkungan (Hollweg, et, all. 2011. p.62).
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Domain konteks lebih menekankan kepada individu untuk
mengetahui situasi lingkungan dimana mereka berada baik isu lokal,
regional maupun isu-isu global yang melibatkan lingkungan (Hollweg,
et, all. 2011. p.62).

Domain kompetensi menekankan kemampuan individu untuk
secara efektif mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan
membenarkan tindakan yang tepat dalam mengatasi permasalahan yang
ada di lingkungan (Hollweg, et, all. 2011. p. 62).

Domain pengetahuan menekankan kepada wawasan pengetahuan
individu yang harus di ambil untuk merespon secara kompeten terhadap
permasalahan lingkungan. Misalnya pengetahuan tentang fisik dan
ekologi, pengetahuan tentang isu-isu lingkungan, pengetahuan sosial
politik, dan pengetahuan tentang strategi untuk mengatasi masalah
lingkungan (Hollweg, et, all. 2011. p. 62).

Domain sikap berfokus bagaimana individu dalam merespon isu-
isu lingkungan seperti bagaimana peran individu dalam mengambil
sebuah tindakan untuk mengatasi permasalahan lingkungan. Sikap dan
karakter peduli lingkungan terbentuk melalui proses berpikir dimana
siswa diajak untuk menganalisis isu dan menentukan tindakan terhadap
isu tersebut (Susilowati, Wilujeng, & Hastuti, 2018, p.98).

Domain sikap yang di harapkan dalam literasi lingkungan adalah
adanya minat, kepekaan, tanggung jawab dan niat untuk bertindak dalam
menghadapi suatu permasalahan lingkungan (Hollweg, et, all. 2011.
p.62).

. Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya.
a. Lingkungan
1) Pengertian lingkungan
Pengertian lingkungan berasal dari kata “Environment”
yang artinya semua Yyang berada di luar individu (Widodo,
Rachmadiarti & Hidayati, 2017, p. 28). Lingkungan sendiri

berbentuk kesatuan kehidupan kondisi fisik (Herlina & Iskandar,
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2020, p.1). Makhluk hidup menggantungkan kehidupannya ke alam
karena sumber makanan makhluk hidup disediakan oleh alam.
Lingkungan adalah semua yang berada di sekitar manusia yang
berpengaruh terhadap keberlangsungan kehidupan manusia.
Lingkungan terdiri dari komponen biotik dan abiotik (Herlina &
Iskandar, 2020, p.7).

Semua yang berada dalam lingkungan adalah sebuah sistem
yang kompleks dan saling mempengaruhi. Dengan adanya
pengaruh yang ditimbulkan mengakibatkan lingkungan selalu
dalam keadaan yang dinamis dan berubah menyesuaikan dengan
kondisi yang ada (Widodo, Rachmadiarti & Hidayati, 2017, p. 29-
30).

Adanya interaksi makhluk hidup dalam lingkungannya
mengakibatkan perubahan menjadi baik dan bisa juga terjadi
perubahan menjadi buruk. Lingkungan memiliki dua komponen
utama yaitu komponen biotik dan abiotik (Widodo, Rachmadiarti
& Hidayati, 2017, p. 30).

Komponen Lingkungan
a) Komponen biotik
Komponen biotik adalah komponen kelompok makhluk
hidup seperti manusia, tumbuhan hewan serta mikroorganisme.
Berdasarkan cara mendapatkan makanannya, makhluk hidup
ini dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok
produsen (autotrof), konsumen (heterotrof), dan yang berperan
sebagai pengurai (dekomposer) (Herlina & Iskandar, 2020, p.
8).
Produsen (Autotrof)
Adalah komponen biotik yang mampu menghasilkan
makanannya sendiri. Tumbuhan dikatakan produsen karena
bisa membuat makanannya sendiri dengan cara berfotosintesis

yang dibantu oleh air yang diserap akar, karbondioksida di



18

udara serta dengan adanya bantuan cahaya matahari (Herlina &
Iskandar, 2020, p. 8).
Konsumen (Heterotrof)

Konsumen adalah kelompok makhluk hidup yang tidak
mampu menghasilkan makanannya sendiri sehingga memakan
makhluk hidup lain untuk mencukupi kebutuhan energinya.
Terdapat 3 kelompok makhluk hidup berdasarkan dari sumber
makanan yang dikonsumsi antara lain yaitu:

Karnivora, yaitu makhluk hidup pemakan daging. Contohnya
hewan buas seperti ular, burung elang, harimau, singa, kucing
dan hewan bertaring lainnya.
Herbivora, yaitu makhluk hidup pemakan tumbuh-tumbuhan.
Contohnya kuda, domba, sapi, kelinci, jerapah, dan sapi.
Omnivora yaitu kelompok makhluk hidup pemakan daging
dan tumbuh-tumbuhan. Contohnya manusia, beruang, monyet,
ayam, tikus, dan babi (Kemendikbud, 2020, p. 8-9).

b) Komponen Abiotik

Komponen abiotik adalah benda tidak hidup.
Komponen biotik terdiri atas benda tak hidup seperti suhu,
iklim, tanah, air, udara, cahaya matahari dan batu (Widodo,
Rachmadiarti & Hidayati, 2017, p. 30).

b. Satuan dalam ekosistem
1) Individu
Merupakan satu kesatuan tunggal makhluk hidup (Herlina
& Iskandar, 2020, p. 19).

2) Populasi
Populasi adalah kumpulan individu yang memiliki jenis dan

karakteristik yang sama (Herlina & Iskandar, 2020, p. 19).

3) Komunitas
Adalah sekumpulan dari populasi makhluk hidup yang

tinggal secara berdampingan (Herlina & Iskandar, 2020, p. 20).
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4) Habitat
Habitat adalah tempat atau lingkungan fisik tempat makhluk

hidup melakukan proses kehidupan (Herlina & Iskandar, 2020, p.
20).

5) Ekosistem
Ekosistem adalah sekumpulan dari komunitas yang hidup di

habitat yang sama sehingga melakukan interaksi satu sama lainnya
(Herlina & Iskandar, 2020, p. 20)

6) Biosfer
Adalah kumpulan dari ekosistem atau dengan kata lain

seluruh ekosistem di permukaan bumi bersatu membentuk biosfer
(Herlina & Iskandar, 2020, p. 21).
Pola interaksi dalam ekosistem

1) Interaksi Antara Komponen Biotik dan Abiotik

Komponen biotik dan abiotic dalam suatu ekosistem
memiliki hubungan interaksi yang saling mempengaruhi (Herlina
& Iskandar, 2020, p.28). secara alami akan terbentuk ekosistem
yang seimbang. Ekosistem bisa dikatakan seimbang jika komponen
di dalamnya jumlahnya sama (Herlina & Iskandar, 2020, p. 20-29).

2) Rantai makanan

Rantai makanan adalah proses makan dan di makan yang
terjadi di dalam ekosistem (Herlina & Iskandar, 2020, p. 29).
Diantara rantai makanan tersebut terdapat pengurai. Karena pada
akhirnya semua makhluk hidup akan mati dan diuraikan oleh
pengurai (Herlina & Iskandar, 2020, p. 29).

3) Jaring-Jaring Makanan

Di alam produsen tidak selalu dimakan oleh satu jenis
konsumen pertama. Tetapi, bisa dimakan oleh lebih dari satu jenis
konsumen pertama. Satu jenis konsumen pertama bisa dimakan
lebih dari satu jenis konsumen kedua dan seterusnya (Herlina &
Iskandar, 2020, p. 29-30).
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4) Piramida makanan
Piramida makanan merupakan tingkatan tropik setiap
makhluk hidup dalam suatu kehidupan. Tingkatan tropik tersebut
dapat di kualifikasikan berdasarkan jumlah individu, biomasa, serta
kandungan energinya. (Herlina & Iskandar, 2020, p. 32).
d. Jenis ekosistem
Ekosistem dapat dibedakan menjadi 2 jenis berdasarkan proses
terbentuknya yaitu:

1) Ekosistem alami, adalah ekosistem yang terbentuk secara alami
tanpa campur tangan manusia, seperti laut, danau, sungai dan
gurun.

2) Ekosistem buatan, adalah ekosistem yang sengaja dibuat oleh
manusia. seperti waduk, kolam, dan akuarium (Herlina & Iskandar,
2020, p. 34).

ekosistem berdasarkan habitatnya, dapat dibedakan menjadi
dua jenis yaitu:

1) Ekosistem darat (teresterial) misanya hutan, gurun, padang rumput,
dan tundra.

2) Ekosistem perairan (akuatik) (Herlina & Iskandar, 2020, p. 34).

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian sebelumnya yang relavan dengan penelitian yang akan

peneliti lakukan terkait pengembangan modul elektronik berbasis literasi

lingkungan yaitu sebagai berikut:

1. “Efektifitas modul berbasis literasi lingkungan melalui pendekatan
saintifik” yang dilakukan oleh Syofyan et al., (2020) melakukan
penelitian terhadap mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Esa Unggul Jakarta. Metode dalam penelitian mereka adalah
model Dick and Carey. Hasilnya terlihat keefektifan penggunaan modul
berbasis literasi lingkungan melalui pendekatan santifik dengan rata-rata
kenaikan yakni 28% sehingga modul dapat digunakan dalam pembelajaran

konsep IPA. Kekurangan penelitian ini menghasilkan produk modul cetak
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sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan adalah pengembangan
modul berbasis literasi lingkungan dalam bentuk elektronik.

. “Meta-Analisis Pengembangan Modul Pembelajaran Terintegrasi
Literasi Lingkungan” yang dilakukan oleh Yusliani & Yanti (2020)
menggunakan ~ metode meta-analisis dengan hasil dari 10 jurnal
pengembangan modul berbasis literasi lingkungan telah memenuhi
kategori valid, praktis dan efektif untuk digunakan di sekolah, Jenjang
pendidikan yang memiliki effect size tertinggi terdapat pada jenjang SMP
pada mata pelajaran IPA. Selanjutnya aspek literasi lingkungan yang
berpengaruh setelah menggunakan modul yaitu sikap peduli lingkungan
siswa. Kekurangan penelitian ini hanya melakukan meta analisis terhadap
10 jurnal modul berbasis literasi lingkungan. Kelebihan penelitian yang
peneliti lakukan adalah mengembangkan modul elektronik berbasis literasi
lingkungan yang valid dan praktis.

. “Web-LKS IPA terintegrasi lingkungan untuk meningkatkan literasi
lingkungan siswa” yang dilakukan oleh Hekmah et al., (2019) dengan
model pengembangan 4D (define, design, develop, dan disseminate) hasil
penelitian mereka menunjukkan pembelajaran IPA menggunakan web-
LKS [IPA terintegrasi lingkungan lahan gambut ternyata efektif
meningkatkan literasi lingkungan siswa SMP Negeri 1 Pelaihari.
Kekurangan penelitian ini adalah pengintegrasian materi hanya relevan
dengan lahan gambut sedangkan pada modul elektronik yang peneliti
kembangkan relevan dengan berbagai isu lingkungan yang disesuaikan
dengan kebutuhan materi pada modul.

. “Pengembangan E-Modul Perubahan Lingkungan Pulau Lombok
untuk Meningkatkan Literasi Lingkungan dan Literasi Data Siswa
SMA” yang dilakukan oleh Watoni et al., (2021) menggunakan model
Borg and Gall. Penelitian ini menghasilkan E-modul yang valid, efektif
dan praktis dalam meningkatkan Literasi Lingkungan dan Literasi Data
siswa SMA. Penelitian ini memiliki kekurangan sebagian besar gambar

yang digunakan dalam E-modul adalah gambar perubahan lingkungan
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yang terjadi di Lombok dan kelebihan pengembangan modul yang peneliti
lakukan adalah pengembangan modul elektronik berbasis literasi
lingkungan yang tidak hanya menampilkan gambar namun juga
ditampilkan video agar menarik bagi siswa.

. “Efektifitas Modul Konservasi Lebah Madu Hutan Indonesia
Terhadap Keterampilan Literasi Lingkungan Mahasiswa” yang
dilakukan oleh Sumberartha et al., (2021). Penelitian ini memperoleh hasil
yang menunjukkan efektivitas modul konservasi lebah madu hutan
Indonesia cukup tinggi dalam meningkatkan kemampuan literasi
lingkungan siswa. Kekurangan penelitian ini adalah modul yang dilihat ke
efektifannya masih berupa modul cetak. Kelebihan penelitian yang peneliti
lakukan adalah menghasilkan modul elektronik berbasis literasi
lingkungan yang dilengkapi dengan video dan modul disesuaikan dengan
langkah pembelajaran pendekatan saintifik.

. “Pengembangan Digital Book Berbasis Flip PDF Professional untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa” yang dilakukan oleh
Febrianti (2021) memperoleh hasil validitas dan praktikalitas yang tinggi
sehingga produk digital book berbasis Flip PDF Professional yang
dikembangkan dapat dipergunakan dalam pembelajaran ekosistem di kelas
V SD. Kekurangan penelitian ini adalah mengembangkan buku digital
berbasis flip PDF untuk meningkatkan kemampuan literasi sains.
Kelebihan produk yang akan peneliti hasilkan dibandingkan penelitian ini
adalah peneliti menghasilkan modul elektronik berbasis literasi lingkungan
menggunakan pendekatan saintifik yang dapat membuat siswa belajar
mandiri karena modul memiliki petunjuk pembelajaran yang jelas
dibandingkan dengan buku sehingga siswa bisa belajar secara mandiri

tanpa harus didamping guru.
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METODE PENELITIAN

A. Metode Pengembangan

Penelitian ini memakai metode pengembangan dalam bahasa Inggris
dikenal dengan kata Research and development (R&D). Metode penelitian
R&D adalah suatu metode penelitian yang tujuannya untuk menghasilkan
sebuah produk dan menguji keefektifan produk yang dihasilkan (Sugiyono,
2015, p. 407).

Penelitian ini akan menghasilkan jenis produk berupa modul
elektronik berbasis literasi lingkungan pada Materi Interaksi Makhluk Hidup
dan Lingkungannya. Produk yang sudah didesain akan diuji kevaliditasannya
terlebih dahulu. Uji validitas bertujuan agar isi bahan ajar tetap sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa (Prasetiyo & Perwiraningtyas, 2017, P.
21).

B. Model Pengembangan

Model penelitian pengembangan ini yaitu menggunakan model
ADDIE. Pengembangan dengan model ini berkaitan dengan pengolahan dan
pemilihan konten (sumber ajar), penyusunan strategi pembelajaran, dan juga
mencangkup pemilihan dan pengembangan media yang akan digunakan serta
adanya evaluasi pencapaian tujuan (Hayati, Budi, & Handoko, 2015, p. 50).

Analysis
) —> - — .
Implementation |« — Evaluation <« Design

K

Development

Gambar 3.1 Langkah pengembangan model ADDIE
Sumber: (Sugihartini & Yudiana, 2018, p. 280)
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Keuntungan dengan menggunakan model ADDIE akan lebih efektif
dalam proses pengembangan produk karena langkahnya tersusun secara
sistematis (Nafiah, Suhadi, & Sari, 2019, p. 655). Alasan dipilihnya model
ADDIE dalam pengembangan modul ini adalah karena model ADDIE dalam
mengembangkan modul itu menggunakan pendekatan sistem, pendekatan
sistem nanti akan membagi proses pengembangan ke langkah-langkah yang
sederhana dan menggunakan output dari setiap langkah sebagai input untuk
perbaikan pada langkah berikutnya. Atau dengan kata lain model ADDIE
adalah model prosedural yang bersikap deskriptif menunjukkan langkah-

langkah yang cermat untuk menghasilkan produk.

( Penelitian Pendahuluan (Analysis)
Analisis Kebutuhan
1. Analisis kinerja
2. Analisis karakteristik siswa
3. Analisis materi pembelajaran
4. Analisis tujuan pembelajaran

- J
!

Perancangan Media (Design)

V

Merancang produk (modul elektronik, lembar validasi dan
lembar praktikalitas)

J

Pengembangan (Development) 1

~

Mengembangkan produk

w == | Revisi produk

‘ Modul elektronik berbasis literasi a—

lingkungan yang valid

"’Jr—/_

Implementasi (Implementation) ]
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J], Modul

yang
Praktikalitas — Praktis

Gambar 3.2 Prosedur Pengembangan Penelitian
C. Prosedur Pengembangan

1. Penelitian Pendahuluan (Analysis)

Tahapan pertama ini merupakan kegiatan yang menganalisis
urgensi atau pentingya pengembangan bahan ajar, yang dianalisis mulai
dari analisis kinerja, analisis karakteristik siswa, analisis materi
pembelajaran dan analisis tujuan pembelajaran (Cahyadi, 2019, p. 36).

Kegiatan peneliti pada tahap ini yaitu analisis kinerja dengan
melakukan observasi ke sekolah SMP N 1 Tigo Lurah. Peneliti
mengamati bagaimana keadaan lingkungan sekolah mulai dari peneliti
memasuki area sekolah hingga peneliti selesai melakukan observasi.
Pengamatan peneliti menemukan kondisi lingkungan sekolah yang
kurang bersih dan belum terawat secara maksimal.

Tahapan analisis kinerja peneliti juga melakukan wawancara
bersama guru IPA dan kepala sekolah ternyata SMP N 1 Tigo Lurah
sudah menggunakan 2013 serta peneliti juga menganalisis kebutuhan
pembelajaran yang dibutuhkan siswa, seperti menganalisis keadaan
media pembelajaran yang tersedia di sekolah, media pembelajaran apa
yang biasanya dipakai oleh guru dalam proses pembelajaran, dan apakah
sudah ada yang mengembangkan media pembelajaran berbasis digital di
SMP N 1 Tigo Lurah.

Analisis karakteristik siswa peneliti peroleh dari hasil wawancara
dengan guru dan kepala sekolah SMP N 1 Tigo Lurah. Guru IPA
menyampaikan bahwa sikap siswa dalam proses pembelajaran yang
ternyata mudah kurang berkonsentrasi, kepedulian siswa terhadap
lingkungan ternyata masih rendah, dan proses pembelajaran selama
kondisi pandemi kurang efektif karena terkendala waktu pembelajaran

yang terbatas. Kepala sekolah juga menyatakan bahwa siswa kurang
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peduli terhadap lingkungannya dan harapannya ada dikembangkan media
pembelajaran yang dapat meningkatkan kepedulian lingkungan siswa.

Kegiatan analisis ini peneliti mendapatkan solusi untuk sekolah
bahwa yang dibutuhkan di SMP N 1 Tigo Lurah vyaitu media
pembelajaran yang mudah diakses siswa serta dapat meningkatkan
konsentrasi belajar siswa, siswa juga membutuhkan media pembelajaran
yang dapat meningkatkan kepeduliannya terhadap lingkungan. Jika
melihat media pembelajaran yang digunakan guru IPA maka modul
elektronik merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran IPA dimasa pandemi Covid-19 dan permasalahan
lingkungan sekolah SMP N 1 Tigo Lurah. Dengan berbasis elektronik
siswa akan lebih tertarik mempelajari modul yang disajikan dengan
animasi gambar dan video.

Analisis materi pembelajaran peneliti melakukan studi literatur
dan menemukan bahwa materi Interaksi Makhluk Hidup dan
Lingkungannya sangat cocok dengan Literasi Lingkungan karena pada
materi ini dikenalkan lingkungan, komponen-komponen lingkungan dan
pola interaksi makhluk hidup dan lingkungannya. Analisis tujuan
pembelajaran peneliti menganalisis bagaimana strategi agar tujuan dari
materi pembelajaran interaksi makhluk hidup dan lingkungannya dapat
tercapai dan siswa memiliki keterampilan literasi lingkungan sehingga
sikap peduli terhadap lingkungan siswa menjadi meningkat.

. Perancangan Media (Design)

Perancangan atau desain di awali dengan langkah perencanaan
pengembangan bahan ajar dengan berpedoman kepada hasil dari tahap
analisis kebutuhan, diawali dari menganalisis KI dan KD, pemilihan
materi pembelajaran berdasarkan fakta, konsep, prinsip dan prosedur.
Juga menetapkan alokasi waktu pembelajaran, serta menentukan bahan
video dan artikel yang cocok untuk wawasan literasi lingkungan
(Cahyadi, 2019, p. 36-37).

Kegiatan peneliti pada tahapan perancangan modul elektronik
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berbasis literasi lingkungan ini setelah melihat hasil dari tahapan analisis

kebutuhan, peneliti mulai merancang kerangka pengembangan modul

elektronik yang peneliti kembangkan, mulai dari merancang materi
pembelajaran. Peneliti melakukan analisis terhadap kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang terdapat di dalam silabus. Menetapkan indikator
materi pembelajaran, menyusun RPP materi pembelajaran interaksi
makhluk hidup dan lingkungannya serta mengumpulkan reverensi
berupa buku pegangan guru, modul dari kemendikbud, dan jurnal yang
menyajikan materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya. Terkait
literasi lingkungan peneliti melakukan pengumpulan bahan video dan
artikel yang cocok dengan materi pembelajaran dan juga menyajikan
masalah-masalah lingkungan yang diakibatkan oleh ulah tangan manusia.

Langkah perancangan modul elektronik yang peneliti lakukan
memiliki langkah sebagai berikut:

1) Mendesain cover dan template modul elektronik berbasis literasi
lingkungan ~ di  canva secara online  melalui  laman
https://www.canva.com

2) Menyusun kata pengantar, halaman pendahuluan, petunjuk
penggunaan modul, petunjuk penggunaan ikon pada modul, KI dan
KD pembelajaran. Pada bagian pendahuluan penulis memasukkan
wacana yang akan dianalisis siswa sesuai dengan domain literasi
lingkungan.

3) Langkah selanjutnya menyusun materi pembelajaran sesuai dengan
indikator yang terdapat pada silabus IPA kelas VII.

4) Langkah ke empat menentukan video yang cocok untuk bagian mari
mengamati yang sesuai dengan domain literasi lingkungan. Serta
juga menentukan kegiatan pengamatan yang bisa dilakukan siswa di
rumah sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman mereka

terhadap materi pembelajaran.
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Langkah ke lima membuat rangkuman materi pembelajaran dan
menyusun soal evaluasi yang dapat mengukur pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran.
Setelah komponen-komponen modul disusun, selanjutnya modul
mulai didesain, seperti menentukan ukuran font yang digunakan,
menambahkan animasi gambar untuk menambah estetika modul
sehingga modul terlihat menarik untuk dipelajari.
Setelah  komponen-komponen modul didesain  menggunakan
Microsoft word lalu modul diubah ke bentuk format pdf. Selanjutnya
akan di embed ke aplikasi page flip PDF professional.

Mendesain modul Elektronik menggunakan flip PDF professional

berbasis literasi lingkungan terdiri dari beberapa langkah:

8)

9)

Klik dua kali aplikasi flip PDF professional dan pilih ikon create
new

Akan muncul jendela import Pdf. Kita pilih file pdf modul kita
dengan mengklik ikon browser lalu cari letak file modul, klik ikon
open dan segera import modul dengan mengklik import now. Dalam

proses mengimport tunggu beberapa saat.

10) Setelah aplikasi menampilkan file modul, lalu kita tambahkan video,

dan animasi lainnya melalui vitur yang tersedia diaplikasi flip PDF

professional

11) Jika telah selesai didesain selanjutnya kita publish online dengan

mengklik menu publish selanjutnya akan tampil jendela tipe pilihan
modul elektronik. Peneliti memilih tipe HTML selanjutnya klik ikon
convert. Tunggu beberapa saat proses convert akan selesai. Setelah
proses pemilihan tipe publish selesai selanjutnya akan muncul
jendela publish online dan klik ikon publish online maka kita akan di
alihkan ke jendela login, pada jendela ini kita diminta memasukkan

email dan password baru bisa dilanjutkan proses publish online.

12) Setelah proses publish online selesai kita buka halaman

penyimpanan file modul elektronik yang telah didesain, selanjutnya
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agar bisa dibagikan dalam bentuk link, kita upload file modul
elektronik ke google drive.

13) Langkah mengupload folder ke google drive, buka akun google drive
klik ikon tambahkan dan pilih letak folder modul yang telah didesain
dengan aplikasi page flip PDF professional. Lalu klik upload.
Setelah proses mengupload selesai klik bagikan dan pilih ikon bisa
diakses untuk semua orang. Klik selesai.

14) Jika tahapan sudah selesai kita buka halaman di google drv.tw
tujuannnya kita akan membuat google drive sebagai servernya,
sehingga modul di google drive bisa diakses seluruh orang. Pada
langkah ini pastikan kita mengizinkan akun email drive yang
menyimpan folder modul elektronik yang sudah kita desain.

15) Tahap akhir kita klik judul modul dan bagikan link nya agar bisa di
buka oleh semua orang.

. Pengembangan (Development)

Pengembangan dilakukan dengan memproduksi serta merevisi
produk yang sudah di desain agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
(Cahyadi, 2019, p. 37). Setelah tahapan mendesain produk menggunakan
aplikasi flip PDF professional dilakukan tahap pengembangan produk
modul elektronik berbasis literasi lingkungan kemudian diuji melalui uji
validitas. Uji validitas dilakukan dengan tujuan memperbaiki modul
elektronik agar modul yang di hasilkan valid. Tahap validasi produk
dilakukan oleh 3 orang validator. Sebelum produk divalidasi, instrument
validasi produk terlebih dahulu divalidasi oleh ke tiga validator.

. Implementasi (Implementation)

Tahapan implementasi dalam penelitian ini merupakan tahapan
uji coba produk pada situasi yang nyata dikelas (Cahyadi, 2019, p. 37).
Pada tahap ini peneliti menerapkan modul elektronik pada siswa kelas
VIl A SMP N 1 Tigo lurah. Sebelum di terapkan dalam proses
pembelajaran peneliti mengirimkan terlebih dahulu link modul elektronik

kepada siswa melalui whatssap group, kegiatan selanjutnya membimbing
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peserta didik mengenai bagaimana cara penggunaan modul elektronik.
Pada saat jam pembelajaran IPA dan telah mendapat izin jadwal
praktikalitas maka modul elektronik diterapkan pada proses pembelajaran
di kelas VII A SMP N 1 Tigo Lurah. Setelah modul elektronik diterapkan
kepada siswa kelas VII A SMP N 1 Tigo Lurah dalam proses
pembelajaran selanjutnya guru dan siswa diberikan anket respon
praktikalitas dan mengisi lembar praktikalitas modul elektronik berbasis
literasi lingkungan.
5. Evaluasi (Evaluation)

Langkah akhir dalam tahapan pengembangan modul elektronik
adalah tahapan evaluasi. Evaluasi merupakan tahapan yang dilakukan
dengan tujuan untuk memberikan nilai terhadap pengembangan bahan
ajar dalam pembelajaran (Cahyadi, 2019, p. 37).

Penelitian ini peneliti melakukan evaluasi pada masing-masing
tahapan pengembangan modul elektronik berbasis literasi lingkungan.
Hal senada juga diungkapkan oleh Sugihartini & Yudiana, (2018, p. 281)
bahwa tahap evaluasi bisa terjadi pada setiap akhir tahapan pada keempat
fase atau tahap sebelumnya. Evaluasi yang terjadi pada setiap empat
tahap itu dinamakan evaluasi formatif, tujuannya adalah untuk
melakukan perbaikan modul dengan secepatnya.

D. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan modul elektronik
berbasis literasi lingkungan pada materi interaksi makhluk hidup dan
lingkungannya di kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah ini yaitu,

1. Dosen ahli media dan ahli konten materi pembelajaran dan literasi
lingkungan 2 orang sebagai validator dari instrumen angket produk modul
elektronik, lembar praktikalitas siswa dan lembar praktikalitas guru. Serta
dosen ahli juga memvalidasi produk Modul Elektronik Berbasis Literasi
Lingkungan pada Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di
Kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah.
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2. Guru Kkelas sebagai validator dari instrumen angket, produk modul
elektronik, lembar praktikalitas siswa dan lembar praktikalitas guru. Serta
guru kelas juga memvalidasi dan mengisi instrumen angket praktikalitas
produk Modul Elektronik Berbasis Literasi Lingkungan pada Materi
Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di Kelas VII SMP N 1 Tigo
Lurah.

3. Siswa SMP N 1 Tigo Lurah sebagai subjek uji coba penerapan produk
modul elektronik serta pengisi instrument angket praktikalitas Modul
Elektronik Berbasis Literasi Lingkungan pada Materi Interaksi Makhluk
Hidup dan Lingkungannya di Kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah

Jenis Data

Jenis data pada penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif.

Secara kuantitatif data dihitung dengan mencari persentase masing-masing

item pada lembar validasi dan lembar praktikalitas. Untuk data kualitatif di

peroleh dari hasil observasi awal kesekolah dan data dari hasil validasi serta

hasil praktikalitas yang dianalisis dengan teknik deskriptif untuk
menggambarkan kualitas modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada
materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya di kelas VII SMPN 1 Tigo

Lurah.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar validitas dan praktikalitas. Lembar validasi digunakan untuk
melakukan penilaian terhadap instrumen validitas modul, validitas instrument
praktikalitas guru dan validitas instrument praktikalitas siswa serta validitas
produk modul elektronik berbasis literasi lingkungan. Sedangkan lembar
praktikalitas terdiri dari lembar praktikalitas guru dan lembar praktikalitas
siswa. Validitas (kesahihan) adalah kualitas yang menunjukkan hubungan
antara suatu pengukuran (diagnosis) dengan arti tujuan kriteria belajar atau
tingkah laku.

1. Instrumen Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada
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obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan
demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada
obyek penelitian (Hardani et al. 2020, p. 198). Dapat disimpulkan modul
akan dikatakan valid apabila lembar validasi dapat mengukur apa yang
sebenarnya diukur. Adapun kisi-kisi instrumen validitas dan praktikalitas
modul Elektronik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 1 Kisi-kisi lembar uji validitas untuk format uji validitas dan
praktikalitas modul elektronik berbasis Literasi Lingkungan

No Aspek Indikator
Format angket Memenuhi bentuk baku penulisan
Bahasa yang a. Kebenaran tata bahasa
digunakan b. Kesederhanaan struktur kalimat
3 Butir pernyataan a. Pernyataan angket mudah dipahami
aspek b. Pernyataan angket mudah diukur
c. Kesesuaian butir pernyataan angket

terhadap aspek yang dinilai

Tabel 3. 2 Hasil validasi format angket validitas modul elektronik
berbasis Literasi Lingkungan

Aspel_<_ Butir penilaian Validator |Juml| Skor % | Ket
penelitian 12| 3| ah | max
1. Memenuhi
Format bentuk baku o, Sangat
angket penulisan sebuah 314(3]10] 12 B3% Valid
angket
2. Kebenaran tata o Sangat
5;:;8(; bahasa 3141310 12 83% Valid
3. Kesederhanaan o Sangat
gunakan struktur kalimat 314)3|10] 12 183% Valid
4. Pernyataan Sanoat
angket mudahdif 4 | 4 | 3 | 11 | 12 92% g
ukur Valid
5. Pernyataan Sangat
Butir angket mudahdi 4 | 4 | 3 | 11 | 12 92% Vaﬁd
pernyataan pahami
angket 6. Kesesuaian butir
pernyataan
angket terhadap | 3 | 4 | 3 | 10 | 12 83% S\‘jgﬁgt
aspek yang
dinilai
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Jumlah

20

24

18

62

72

86
%

Sangat
Valid

Keterangan : 80%<P<100% = Sangat Valid/Tidak Revisi, 60%<P <80%

Valid/Tidak Revisi, 40%<P <60%

Kurang Valid/

Revisi Sebagian, 0%<P <40 = Tidak Valid/Revisi

Tabel 3. 3 Hasil validasi format angket praktikalitas modul elektronik
berbasis Literasi Lingkungan oleh guru

Aspel_<_ Butir penilaian Validator |Juml|Skor % Ket
penelitian 1|2 3| ah max
1. Memenubhi
Format bentuk baku 3141310 12 |83% Sangat
angket penulisan Valid
sebuah angket
Kebenaran tata 0 :
Bahasa_ bahasa 313(3] 9 |12 [75% | Valid
yang di Kesederhanaan
gunakan . 313[3] 9 |12 |75% | Valid
struktur kalimat
4. Pernyataan
angket mudahdif 3 | 4 | 3 | 10 | 12 |83% Sangat
ukur Valid
5. Pernyataan Sanaat
Butir angket mudahdif 3 | 4 | 3 | 10 | 12 |83% g
. Valid
pernyataan pahami
angket 6. Kesesuaian butir
pernyataan
angketterhadap | 3 | 4 | 3 | 10 | 12 |83% Sangat
Valid
aspek yang
dinilai
80,3 | Sangat
Jumlah 18 |22 18| 58 | 72 % | Valid

Keterangan : 80%<P<100% = Sangat Valid/Tidak Revisi, 60%<P <80%

= Valid/Tidak Revisi, 40%<P <60%

Kurang Valid/

Revisi Sebagian, 0%<P <40 = Tidak Valid/Revisi

Tabel 3. 4 Hasil validasi format angket praktikalitas siswa terhadap
modul elektronik berbasis Literasi Lingkungan

Aspel_<. Butir penilaian Validator |Juml| Skor % | Ket
penelitian 1|2 ]3] ah | max
1. Memenubhi
Format bentu!< baku 3141310 12 |83% Sangat
angket penulisan valid
sebuah angket
Bahasg 2. Kebenaran tata 3lal3l10!] 12 839 Sangat
yang di bahasa valid
gunakan 3. Kesederhanaan| 3 | 3 |3 | 9 12 |759% Valid
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struktur kalimat
4. Pernyataan Sangat
angketmudah | 3 | 4 | 3 | 10 | 12 |83% valid
di ukur
5. Pernyataan Sangat
Butir angketmudah | 3 | 4 | 3 | 10 | 12 |83% valid
di pahami
pernyataan -
angket 6. Kes_esualan
butir
pernyataan Sangat
angket terhadap 3141310 12183 valid
aspek yang
dinilai
82 | Sangat
Jumlah 1812318 | 59 | 72 % | Valid

Keterangan : 80%<P<100% = Sangat Valid/Tidak Revisi, 60%<P <80%

= Valid/Tidak Revisi, 40%<P <60%

Kurang Valid/

Revisi Sebagian, 0%<P <40 = Tidak Valid/Revisi

Tabel 3. 5 Kisi-kisi instrument validitas modul elektronik berbasis
Literasi Lingkungan oleh validator

Metode

No Aspek pengumpulan data Instrumen
1 Kelayakan isi

2 Kelayakan penyajian — Lembar
3 Kelayakan bahasa Lembar validasi validasi
4 Kelayakan kegrafisan
(Sumber: Fadieny & Fauzi, 2021, p. 19)

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Aspek Kelayakan Isi Materi
No | Komponen Indikator Nomor Butir

1. | Kelayakan isi

Kesesuain uraian materi

dengan Kurikulum 1,2dan 3
Kejelasan materi 4
kesesuaian materi dengan
. 5
gambar dan video
lustrasi permasalahan
dalam  modul  dekat | 6 dan7
dengan kehidupan siswa
2. | Kelayakan Teknik penyajian materi | 8
penyajian Pendukung penyajian 9,10, 11, 12 dan 13
materi Penyajian pembelajaran 14
Langkah penyajian materi 15
sesuai dengan sintak
3 Literasi Karakteristik Literasi | 16, 17, 18, 19, 20, 21,
Lingkungan Lingkungan 22,23, 24, 25 dan 26
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NO | Komponen Indikator Nomor Butir
1. | Kelayakan Ukuran modul 1
tampilan Desain sampul modul 2
Penyajia'n H S 3) 4a 51 6a 7$ 8a 9) 10,
desain isi modul 11 dan 12
2 Kemenarikan | Kejelasan animasi 13
tampilan Kejelasan petunjuk ikon | 14
elektronik Kemudahan penggunaan | 15
Fleksibel 16
Menjadikan siswa belajar
- 17
mandiri
Pembelajaran jadi
i 18
menarik
Meningkatkan mutu 19
pendidikan
Video mudah diakses 20
siswa
Evaluasi mudah diakses | 21
Efektif dan efisien 22
Mendorong rasa ingin
23
tahu
Tabel 3. 8 Kisi-kisi Aspek Kelayakan Bahasa
No | Komponen Indikator Nomor Butir
1. | Kelayakan Efektif, informatif dan 1
bahasa etis
Bahasa sederhana 2
Sesuai perkembangan 3
kognitif siswa
Sesuai EYD 4
Komunikatif 5
Tabel 3. 9 Kisi-kisi Aspek Kelayakan Kegrafisan
No | Komponen Indikator Nomor Butir
1. | Desain grafis | Kemenarikan jenis font
. 1
Modul yang digunakan
Lay out dan tata letak 2
proporsional
Kemenarikan cover
3
modul
Kesesuaian desain modul
- 4
dengan isi modul
Kesesuaian grafis dengan 5
modul
Kemenarikan gambar 5

animasi dalam modul
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Ukuran gambar
proporsional dengan | 7
ukuran modul

Visualisasi kombinasi 3
warna menarik

Penggunaan animasi
gambar sesuai dengan | 9
karakteristik siswa

(Sumber : dimodifikasi dari Fadieny & Fauzi, 2021, p.19)
2. Instrumen Praktikalitas
Praktikalitas adalah suatu tingkat kepraktisan perangkat
pembelajaran, dengan melakukan uji coba modul elektronik berbasis
literasi lingkungan yang telah dinyatakan valid oleh validator

Tabel 3. 10 Kisi lembar praktikalitas modul elektronik berbasis
Literasi Lingkungan oleh guru dan siswa

No Aspek Metode Instrument

pengumpulan data

1 Kemudahan dalam
penggunaan
2 Efisiensi waktu Lembar praktikalitas
pembelajaran

3 Manfaat yang di dapat
(Sumber :Delfita et al., 2018, p. 487).

Tabel 3. 11 Kisi-kisi lembar uji praktikalitas modul elektronik
berbasis Literasi Lingkungan oleh guru

Lembar
praktikali tas

No Aspek Indikator el
Pertanyaan
Petunjuk  penggunaan  Modul
Elektronik mudah dipahami guru 1
dan siswa
Instruksi yang disajikan dalam 9
Modul Elektronik mudah dipahami
Bahasa yang digunakan mudah 3
dipahami
Kemudahan - -

1 Penggunaan Huruf yang digunakan jelas dan 4
mudah dibaca
Modul Elektronik mudah untuk
. : . 5
digunakan atau dioperasikan
Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran yang terdapat pada 6
Modul Elektronik jelas
Materi yang disajikan jelas dan 7
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mudah dipahami

Penggunaan Modul Elekronik dapat

mempersingkat waktu guru dalam 8
menyampaikan materi pembelajaran
L Penggunaan  Modul elektronik
Efisiensi .
5 | Waktu dapat mempercepat \_Naktu siswa 9
. dalam memahami materi
Pembelajaran .
pembelajaran
Modul Elektronik  mempercepat
siswa dalam mengukur pemahaman 10
materi pembelajaran
Modul Elektronik mendukung 11
peran guru sebagai fasilisator
Modul Elektronik mengurangi
peran guru untuk menjelaskan 12
materi berulang-ulang
Setiap kegiatan dalam bahan ajar
dapat menimbulkan keterlibatan 13
Manfaat yang aktif siswa dalam pembelajaran
3 di dapat Penggunaan Modul Elektronik
dapat menimbulkan pemikiran 14
Kritis siswa
Penggunaan  Modul  Elektronik
dapat menjadikan pembelajaran 15
menjadi menarik dan memotivasi
Penggunaan  Modul  Elektronik
dapat meningkatkan penguasaan 16

materi siswa

(Sumber : di modifikasi dari Delfita et al., 2018, p. 487).

Tabel 3. 12 Kisi-kisi lembar uji praktikalitas modul elektronik
berbasis Literasi Lingkungan oleh siswa

No Aspek Indikator ol
Pertanyaan
Petunjuk  penggunaan ~ Modul
Elektronik mudah di pahami 1
Modul  Elektronik mudah 9
dioperasikan
Kemudahan Ukuran dan model huruf yang

1 Penggunaan Qilgjunkan pada Modul Elektronik 3
jelas
Materi yang disampaikan sederhana 4
Langkah-langkah yang diberikan
pada Modul Elektronik 5

memudahkan saya memahami
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materi pembelajaran

Pertanyaan-pertanyaan  disajikan

Lingkungan ini

pada Modul Elektronik mudah 6
dipahami
Penggunaan Modul Elektronik
dapat mempercepat saya dalam ;
mengukur  pemahaman  materi
pembelajaran
o Penggunaan Modul Elektronik

2 E;Ir?sglsa:y\;\gﬁtu dapat menjadikan waktu belajar 8
saya disekolah lebih singkat
Penggunaan  Modul Elektronik
membantu saya belajar sesuai 9
dengan kecepatan belajar saya
sendiri
Penggunaan Modul Elektronik
menjadikan ~ saya  termotivasi 10
melakukan pembelajaran IPA
Penggunaan Modul
Elektronik meningkatkan 11
kemampuan berpikir
Penggunaan  Modul Elektronik
menjadikan  lebih  aktif dalam 12

3 Manfaat yang | pembelajaran

didapat Penggunaan  Modul  Elektronik

membantu saya menarik 13
kesimpulan dari suatu materi
Penggunaan Modul Elektronik
meningkatkan pemahaman saya 14
terhadap materi
Saya senang belajar menggunakan
Modul Elektronik berbasis Literasi 15

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengemukakan hasil

penelitian menggunakan skala likert dan dianalisis dengan perhitungan uji

validitas dan praktikalitas yang dilakukan dengan menggunakan rumus.

Menurut Sugiyono (2013, p. 94) skala likert untuk menentukan skor masing

masing instrumen adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 13 Kriteria angket uji validitas

Kriteria Skor
Sangat setuju (SS) 4
Setuju(S) 3
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Tidak setuju (TS) 2
Sangat Tidak setuju (STS) 1
(Sumber : Sugiyono, 2013, P. 94)

Kemudian skor masing-masing instrumen yang telah diperoleh

dianalisis menggunakan rumus:

=1
P = an 10024
Keterangan :
P = Nilai Akhir

f = Perolehan Sko

N = Skor Maksimum (Safitri, Oktaviani, & Isnani, 2019, p. 165).

Dari skor selanjutnya dimasukkan ke dalam kriteria kualifikasi
penilaian kevalidan sebagai berikut:

Tabel 3. 14 Kualifikasi Tingkatan Kevalidan Persentase Rata-Rata

Persentase Tingkat kevalidan
80%<P<100% Sangat Valid/Tidak Revisi
60%<P <80% Valid/Tidak Rev'isi
40%<P <60% Kurang Valid/ Revisi Sebagian
0%<P <40 Tidak Valid/Revisi

(Sumber : Safitri, Oktaviani, & Isnani, 2019, p. 165)

Modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada materi interaksi
makhluk hidup dan lingkungannya di kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah yang
dikembangkan pada penelitian ini dikatakan valid jika mempunyai nilai
validitas minimal >80%.

Sedangkan untuk skor praktikalitas dimasukkan kedalam Kkriteria
kualifikasi penilaian kepraktisan sebagai berikut

Tabel 3. 15 Kualifikasi Tingkatan kepraktisan Berdasarkan Persentase

Rata-Rata
Persentase Tingkat kepraktisan
80%<P<100% Sangat praktis
60%<P <80% Praktis
40%<P <60% Kurang praktis
0%<P <40 Tidak praktis

(Sumber : Hamdunah, 2015, p. 38).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Setelah melaksanakan penelitian hasil dari penelitian ini adalah Modul
Elektronik Berbasis Literasi Lingkungan pada Materi Interaksi Makhluk
Hidup dan Lingkungannya di kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah. Penelitian ini
dilaksanakan dengan mengikuti metode penelitian dan pengembangan (R&D)
menggunakan model ADDIE. Modul elektronik berbasis literasi lingkungan
ini telah dikembangkan dengan 5 tahapan yaitu tahap analisis (Analysis),
tahap perancangan modul (Desain), tahap pengembangan modul
(Development), tahap uji coba (Implementation) dan tahap evaluasi
(Evaluation). Untuk lebih jelasnya berikut peneliti rincikan tahap
pengembangan modul elektronik berbasis literasi lingkungan.
1. Tahap Analisis
Tahap analisis dalam penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
kebutuhan yang dibutuhkan SMP N 1 Tigo Lurah dalam proses
pembelajaran, atau untuk mendapatkan gambaran pentingnya
pengembangan modul Elektronik berbasis Literasi Lingkungan di SMP N
1 Tigo Lurah, sehingga dengan adanya pengembangan modul elektronik
ini mampu mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran di SMP N
1 Tigo Lurah. Tahap analisis terdiri dari kegiatan analisis kinerja, analisis
siswa, analisis fakta, konsep, prinsip dan prosedur materi pembelajaran
serta tujuan pembelajaran.
a) Analisis Kinerja
Tahap analisis Kkinerja peneliti mulai melakukan pencarian
terhadap permasalahan umum vyang dihadapi dalam proses
pembelajaran di SMP N 1 Tigo Lurah. Permasalahan pembelajaran
yang peneliti temukan pada tahap analisis kinerja di SMP N 1 Tigo
Lurah adalah permasalahan pendidikan yang ditimbulkan dari

kemajuan ilmu pengetahuan teknologi informasi dan komunikasi saat

40
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ini, yang menuntut adanya peningkatan kompetensi guru dan
siswa dalam dunia pendidikan Abad 21.

Tuntutan Abad 21 guru dituntut untuk memiliki kompetensi
digital. Dalam hal ini guru dituntut untuk mampu menciptakan konten
pembelajaran digital, namun yang peneliti lihat di SMP N 1 Tigo
Lurah setelah melakukan wawancara dengan guru IPA vyaitu lbu
Eldian Fitrida S,Pd, beliau dan guru IPA sebelumnya belum pernah
melakukan pengembangan media pembelajaran elektronik di SMP N 1
Tigo Lurah.

Media pembelajaran yang ada di SMP Negeri 1 Tigo Lurah
masih terbatas seperti hanya menyediakan beberapa torso, dan infocus
belum bisa di gunakan dalam pembelajaran karena jumlahnya terbatas
menyebabkan  terganggunya proses pembelajaran, sehingga
pembelajaran cenderung menurunkan tingkat konsentrasi belajar
siswa, media pembelajaran yang biasa digunakan oleh Ibu Eldian saat
ini adalah media pembelajaran berupa buku cetak dan materi dari
internet, ibu Eldian Fitrida, S.Pd berharap agar ada dilakukan
pengembangan media pembelajaran digital yang bisa diakses siswa
menggunakan android di SMP N 1 Tigo Lurah. Mengingat belum ada
yang pernah melakukan pengembangan media pembelajaran berbasis
digital di SMPN 1 Tigo Lurah didukung dengan kondisi pandemi saat
ini yang membutuhkan media pembelajaran digital seperti Modul
Elektronik agar siswa bisa belajar mandiri, dengan guru atau tanpa
adanya guru.

Melihat permasalahan media pembelajaran yang digunakan
guru masih belum mengembangkan media pembelajaran berbasis
digital peneliti mengembangkan sebuah modul elektronik yang
nantinya dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran serta
juga bisa digunakan oleh siswa saat di rumah. Dengan adanya
pengembangan modul elektronik akan mengatasi permasalahan

keadaan media pembelajaran yang terbatas di SMP N 1 Tigo Lurah.
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Gambar 4. 1 Buku cetak ya ipa
Lurah

‘guru IPA SMP N 1 Tigo
b) Analisis Siswa
Tahapan analisis siswa peneliti lakukan untuk melihat
karakteristik siswa baik dari segi pengetahuannya, keterampilan, sikap
dan tingkat perkembangannya. Karena peneliti saat baru memasuki
lingkungan SMP N 1 Tigo Lurah melihat keadaan lingkungan sekolah
yang belum terawat dengan maksimal maka peneliti melihat
permasalahan kepedulian siswa terhadap lingkungan rendah. Peneliti
melihat sampah masih bertebaran di lingkungan sekolah, sampah
organik dan anorganik masih bercampur karena minimnya
ketersediaan tempat sampah di depan kelas, keadaan taman sekolah
yang masih belum tertata, siswa harus diinstruksikan guru terlebih
dahulu baru membersihkan lingkungannya dan masih minimnya
pemberian pendidikan lingkungan hidup di SMP Negeri 1 Tigo Lurah.
Ibu Eldian selaku guru IPA, beliau menyampaikan bahwa
dalam proses pembelajaran siswa cenderung mudah kurang
berkonsentrasi saat belajar, serta juga memiliki kepedulian yang
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rendah terhadap lingkungan sekolahnya. Juga disampaikan oleh
kepala sekolah bapak Nofriadi bahwa sikap kepedulian siswa terhadap
lingkungan sekolah juga kurang dan menurut beliau hendaknya ada
dilakukan pengembangan media pembelajaran yang menarik bagi
siswa dan dapat meningkatkan kepedulian siswa terhadap
lingkungannya.

Berdasarkan permasalahan lingkungan sekolah yang peneliti
temui, dan kecenderungan siswa mudah kurang berkonsentrasi saat
proses pembelajaran maka peneliti  memberikan solusi untuk
mengembangkan media pembelajaran berupa modul elektronik
berbasis literasi lingkungan yang dapat meningkatkan kepedulian
siswa terhadap lingkungannya. Agar siswa tidak mudah bosan maka
media pembelajaran perlu kita desain semenarik mungkin agar
memberikan suasana baru dalam proses pembelajaran IPA di SMP N
1 Tigo Lurah.

Literasi lingkungan dapat meningkatkan sikap kepedulian
siswa terhadap lingkungan, karena dalam literasi lingkungan nantinya
akan menambah wawasan siswa terhadap pengetahuan lingkungan
mulai dari isu permasalahan lingkungan, kemudian bagaimana solusi
yang dapat mengatasi permasalahan lingkungan yang terjadi serta
siswa juga bisa menentukan keputusan apa yang akan di lakukan agar
permasalahan lingkungan bisa diminimalisir.

Analisis Fakta, Konsep, Prinsip dan Prosedur Materi Pembelajaran

Tahapan analisis ini peneliti melakukan analisis terhadap
materi pembelajaran agar materi pembelajaran relevan dengan literasi
lingkungan sehingga dapat meningkatkan kepedulian siswa terhadap
lingkungan. Awalnya peneliti memilih materi pencemaran lingkungan,
namu setelah dilakukan evaluasi dan menganalisis kembali materi
pencemaran menurut peneliti materi yang lebih cocok dengan literasi
lingkungan adalah materi interaksi makhluk hidup dengan

lingkungannya. Pada materi pencemaran hanya memuat permasalahan
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lingkungan saja sedangkan pada materi interaksi makhluk hidup dan
lingkungannya dikenalkan dulu apa itu lingkungan dan bagaimana
pola interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya.
d) Analisis Tujuan Pembelajaran

Tahapan Analisis tujuan pembejaran peneliti lakukan untuk
menentukan kemampuan atau kompetensi yang harus ada pada siswa
setelah siswa mempelajari produk modul yang peneliti kembangkan.
Pada tahap ini, ada dua point yang peneliti analisis yaitu tujuan
pembelajaran materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya yang
telah ditentukan dalam silabus dan bagaimana strategi yang akan
peneliti gunakan agar modul yang peneliti kembangkan dapat
mencapai tujuan pembelajaran dan dapat meningkatkan kepedulian
siswa terhadap lingkungannya. Dengan demikian, tahapan ini peneliti
jadikan acuan untuk mengembangkan modul elektronik berbasis
literasi lingkungan pada tahap selanjutnya yaitu tahapan desain.

2. Tahap Desain

Kegiatan peneliti pada tahapan perancangan modul elektronik
berbasis literasi lingkungan ini setelah melihat hasil dari tahapan analisis,
peneliti mulai merancang bagaimana pengembangan modul elektronik
yang akan peneliti lakukan, mulai dari merancang materi pembelajaran.
Peneliti melakukan analisis terhadap kompetensi inti dan kompetensi
dasar yang terdapat di dalam silabus. Menetapkan indikator materi
pembelajaran, mulai menyusun RPP materi pembelajaran interaksi
makhluk hidup dan lingkungannya.

Tahapan penyusunan RPP peneliti lakukan untuk menetapkan
alokasi waktu pembelajaran, peneliti mengembangkan modul elektronik
dengan jumlah pertemuan sebanyak 3 kali pertemuan, masing-masing
pertemuan membahas 1 indikator materi pembelajaran. Tujuan penulis
menyusun RPP juga bertujuan agar tahapan pembelajaran dalam modul
elektronik yang peneliti kembangkan tersusun secara sistematis sehingga

dapat membuat siswa belajar mandiri. Tahapan penyusunan RPP peneliti
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juga mengumpulkan literatur materi pembelajaran dari berbagai sumber
yang akurat. Kemudian karena peneliti akan mengembangkan modul
elektronik  berbasis literasi  lingkungan, maka peneliti  mulai
mengumpulkan video dan artikel yang cocok dengan materi interaksi
makhluk hidup dan juga sesuai dengan literasi lingkungan.

Setelah tahap pengumpulan bahan peneliti mulai merancang
bagaimana kerangka perancangan modul elektronik berbasis literasi
lingkungan mulai dari  mendesain komponen-komponen modul
menggunakan Microsoft word hingga dapat diakses siswa melalui link
yang telah dibagikan.

Berikut ini peneliti uraikan kerangka proses perancangan modul
elektronik berbasis literasi lingkungan yang peneliti kembangkan
a) Tahapan awal adalah mendesain cover dan template background

modul elektronik secara online dilaman https://www.canva.com/.

Langkah pertama yang kita lakukan adalah dengan mendaftar akun
terlebih dahulu dihalaman canva.com kemudian buat desain cover
modul dan template dengan memilih ikon poster, desain cover modul
dan template dengan memanfaatkan fitur yang terdia di canva. Pada
cover modul elektronik memuat judul modul, nama sekolah dan

identitas siswa.

> C 8 canvacom/desig:

PNIgw/edit @ x M
e . | -

+ Tambah halaman

% catatan ° (S 0 LN )
1203 PM
B O Type here to search o H O @ M. = ™ @ ADGEW Yo W

Gambar 4. 2 Tampilan halaman canva.com
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b) Tahapan kedua adalah merancang modul elektronik menggunakan

Microsoft word. Pada tahapan ini dirancang halaman kata pengantar
yang memuat ucapan syukur kepada Allah SWT dan ucapan
terimakasih kepada semua pihak yang memberikan kontribusinya
dalam penyelesaian modul elektronik, Halaman selanjutnya adalah
halaman daftar isi, kemudian halaman petunjuk penggunaan ikon pada
modul yang berisi keterangan ikon yang ada dalam tampilan modul
elektronik. Halaman petunjuk penggunaan modul oleh guru dan siswa
berisi petunjuk penggunaan modul untuk guru dan untuk siswa.
Halaman berikutnya adalah halaman pendahuluan yang berisi
gambaran umum dan gambaran khusus modul elektronik. Halaman
selanjutnya adalah halam KI KD, Indikator dan tujuan pembelajaran
materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya.
Tahapan ketiga merancang kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 3
kegiatan pembelajaran. Masing-masing kegiatan pembelajaran terdiri
atas 1 indikator pembelajaran. Setiap kegiatan pembelajaran diawali
dengan judul kegiatan pembelajaran, tujuan pembelajaran dan
instruksi kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan sintaks
pendekatan saintifik, adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah
sebagai berikut:

1) (Kegiatan mengamati/kegiatan literasi selama 15 menit)
diberikan instruksi kepada siswa untuk mengamati suatu persoalan
melalui kegiatan membaca, mendengarkan dan memahami video
atau gambar yang dilengkapi dengan wacana seputar isu
lingkungan. Pada kegiatan mengamati kegiatan pembelajaran 1
disajikan video dan wacana lubuak larangan. Pada kegiatan
pembelajaran kedua disajikan gambar dan artikel penebangan hutan
secara illegal serta video kerusakan akses jalan ke Tigo Lurah.
Pada kegiatan pembelajaran ketiga disajikan wacana dan video

animasi kerusakan bumi.
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2) (Kegiatan menanya) setelah siswa mengamati video dan artikel
yang dilengkapi wacana isu lingkungan siswa diberi pertanyaan apa
yang dipahami dari wacana dan video yang telah diamati siswa,
serta apa hubungannya dengan materi pembelajaran.

3) (Kegiatan mengumpulkan informasi/ mencoba) kegiatan ini
diberikan instruksi ayo pelajari materi pembelajaran. dan
pengamatan video pembelajaran yang sudah disediakan pada
masing-masing kegiatan pembelajaran. Bagian materi pembelajaran
terdiri dari 3 kegiatan pembelajaran, pertemuan pertama
menjelaskan pengertian lingkungan dan komponen-komponennya
serta video komponen lingkungan SMP N 1 Tigo Lurah, juga
dilengkapi dengan video kegiatan mari mempelajari lingkungan
pada video pengamatan ekosistem perairan. Pertemuan kedua
menjelaskan hal yang ditemukan dalam suatu ekosistem dilengkapi
dengan video materi kesatuan dalam ekosistem serta kegiatan mari
mengamati lingkungan pada video animasi kegiatan deforestasi.

Pertemuan ke tiga menjelaskan pengertian interaksi dan
menjabarkan pola-pola interaksi dilengkapi dengan video animasi
pembelajaran siklus jaring-jaring makanan dan video pada kegiatan
mari mengamati lingkungan yaitu video interaksi serangga dan
tumbuhan. Pada bagian setelah video mari mengamati lingkungan
juga disediakan langkah-langkah pengamatan yang disesuaikan
dengan video mari mengamati lingkungan. Langkah pengamatan
ini disajikan jika siswa memungkinkan untuk melaksanakan
pengamatan. Siswa juga bisa hanya menggunakan video mari
mengamati lingkungan jika tidak mendukung untuk dilakukan
pengamatan.

4) (Kegiatan mengasosiasi/menalar) siswa diminta menjawab
pertanyaan  setelah mempelajari  materi dan mengamati

video/melakukan langkah pengamatan yang disediakan pada bagian
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mari mempelajari lingkungan sesuai dengan domain literasi
lingkungan (domain konten, kompetensi pengetahuan dan sikap).

5) (Kegiatan mengkomunikasikan) siswa diinstruksikan menuliskan
apa yang dapat diperoleh setelah melakukan kegiatan pembelajaran
menggunakan modul elektronik berbasis literasi lingkungan. Dan
siswa diminta menyatakan pendapatnya sebagai solusi dari
permasalahan lingkungan yang disediakan pada masing-masing
kegiatan pembelajaran dikolom yang telah di sediakan.

Bagian selanjutnya memuat soal evaluasi untuk mengukur
pemahaman siswa. Evaluasi disajikan pada setiap akhir kegiatan
pembelajaran sebanyak 5 butir soal pilihan ganda. Siswa bisa
menjawab pertanyaan setelah memahami wacana, dan menjawab soal
pada kolom yang disediakan. Pada bagian paling akhir modul juga
disediakan evaluasi formatif sebanyak 20 soal pilihan ganda. Bagian
sisi belakang memuat daftar pustaka dan profil penulis.

Tahapan keempat adalah merancang modul yang sudah didesain

dengan Microsoft word menggunakan aplikasi flip PDF Professional.

Kegiatan awal dalam proses mendesain ini adalah dengan merubah

format modul yang telah didesain menggunakan Microsoft word ke

dalam format PDF. Kemudian install aplikasi PDF professional,
setelah proses instalasi selesai kita bisa langsung memulai proses
pengembangan modul elektronik menggunakan aplikasi PDF

professional.
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Gambar 4. 3 Tampilan awal halaman Flip PDF Professional

Setelah membuka halaman flip PDF professional lalu klik New
project untuk memulai perancangan modul elektronik menggunakan
aplikasi flip PDF Professional. Agar tampilan modul elektronik
menarik bisa dengan menggunakan vitur yang ada diaplikasi flip PDF
Professional seperti dengan menambahkan video, gambar dan link
live worksheet untuk siswa mengerjakan evaluasi.

Khusus untuk link live worksheet bisa di lakukan terlebih
dahulu dengan memisahkan file pdf bagian jawaban siswa dan soal
evaluasi ke file terpisah. Setelah itu buka halaman
https://www.liveworksheets.com/ kemudian login akun dan upload

file jawaban siswa dan evaluasi ke live worksheet, lalu edit
menggunakan vitur yang ada di live worksheet sehingga siswa bisa
menjawab pertanyaan dan soal evaluasi. Setelah selesai kita bisa
simpan dam bagikan link live worksheet dengan cara menempelkan
link pada modul yang sedang kita desain menggunakan flip PDF
Professional.


https://www.liveworksheets.com/
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Setelah video dan link live worksheet di tambahkan di modul
elektronik yang sedang di desain dengan aplikasi flip PDF
Professional kita bisa publish modul yang sudah siap di gunakan.
Langkah terakhir dalam pengembangan modul ini adalah dengan
membagikan link modul elektronik yang sudah di publish
menggunakan aplikasi flip PDF Professional.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap Pengembangan dalam penelitian ini adalah kegiatan realisasi
rancangan produk atau memproduksi produk modul elektronik sesuai
dengan kerangka pembuatan modul elektronik yang telah di desain pada
tahap sebelumnya. Setelah produk modul selesai di produksi kemudian di
lakukan validasi. Berikut adalah langkah pengembangan Modul Elektronik
Berbasis Literasi Lingkungan pada Materi Interaksi Makhluk Hidup dan
Lingkungannya:

a. Halaman depan (Cover)

Cover merupakan halaman paling depan pada Modul Elektronik
Berbasis Literasi Lingkungan. Sebuah cover dapat menjadi daya tarik
utama bagi pembaca untuk berminat membaca isi dari sebuah modul.
Komponen yang terdapat dalam cover ini memuat judul modul, judul
materi, kelas siswa, nama sekolah tempat penelitian dan indentitas
siswa. Cover Modul Berbasis Literasi Lingkungan didesain
menggunakan aplikasi canva secara online dilaman

https://www.canva.com/. Warna dominan yang digunakan dalam desain

cover adalah warna hijau dan warna putih. Pada bagian judul modul
terdapat tulisan “MODUL ELEKTRONIK BERBASIS LITERASI
LINGKUNGAN” yang ditulis menggunakan jenis huruf Aloja ukuran
35 berwarna orange. Pada bagian judul materi “MATERI INTERAKSI
MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA” dengan jenis huruf
Amatic sc ukuran 120 berwarna hitam. Pada bagian kelas “Kelas VII
SMP” ditulis dengan jenis huruf Aloja ukuran 35 berwarna orange.
Nama sekolah ditulis “SMP N 1 TIGO LURAH” ditulis menggunakan


https://www.canva.com/
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huruf Riwaya Informal ukuran 45 berwarna hitam. Identitas siswa
terdiri dari “NAMA, KELAS, KELOMPOK?” ditulis dengan jenis huruf
Riwaya Informal berukuran 35 berwarna hitam.

Desain grafis pada Animasi gambar cover modul memuat
gambar awal berwarna kombinasi putih dan biru, matahari berwarna
kuning, gunung berwarna abu-abu, biru dan army. Gambar 2 ekor
burung sedang terbang berwarna putih, gambar tumbuhan, gambar
pohon di atas bumi serta gambar papan berwarna coklat yang

ditempatkan untuk kolom identitas siswa.

MATERT INTERAKST MAKHLUK
HIDUP DAN LINGKUNGANNYA
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Gambar 4. 4 Cover modul
Setelah peneliti mendesain cover peneliti juga mendesain

template modul dengan tulisan interaksi makhluk hidup dan
lingkungannya dengan jenis tulisan Chewy ukuran 50 berwarna hitam.
warna dominan wana putih abu-abu dan dilengkapi dengan animasi
awan, matahari, anak memegang bumi dan rumput.
. Kata pengantar

Halaman kata pengantar memuat ucapan rasa syukur penulis
kepada Allah SWT dan ucapan terimakasih kepada semua pihak yang
telah berkontribusi dalam pembuatan modul elektronik terutama kepada

pembimbing dan orang tua penulis. Dalam kata pengantar juga memuat
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harapan penulis agar dengan adanya modul elektronik ini dapat
meningkatkan sikap peduli lingkungan (literasi lingkungan) siswa SMP
N 1 Tigo Lurah), dapat menambah media pembelajaran yang digunakan
guru dalam proses pembelajaran. Peneliti juga menulis harapan agar
memperoleh kritik dan saran dari pembaca demi kesempurnaan modul
elektronik berbasis literasi lingkungan pada materi interaksi makhluk

hidup dan lingkungannya.

P Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya
p U ) 2

o
Puji Syukut kehadirat Aah 3UT yang telah memberikan \akmal dan
hidayah fiya, Sehingga medul elekanik beXbasiy literasi linghungan pada
malei fnleraksi Makhluk Hidup di kelas VI SHMP & 1 Tige Lurah ini dapal
diselesaikan. Tujuan di Susunnya madul elekthanik ini adalah Sebagai Salah Salus
upaya unluk mening) (Stkap peduli lingkungan) Vikira
3P & 1 Tige Qwrak dan Sebagai Salah Salu upaya meningkatkan mulis
pendidikan di lengah masa pandemic cavid19 agat prase$ pembelajatan lebih
leatah, vavialif dan bevmakna. Dengan demikian tijuan pendidikan bevmulis
diSAMP A1 Tiga rah dapat terusud.

Madul elekianik bevbasis literasi lingkungan pada malevi interaksi
makhluk hidup dan linghungannya di kela$ V9 3P & 1 Tige Yah yang
telah di Susun dan di \qjikan dalam dua lahapan pembelgjatan SeSual dengan
kutlhalum yang belaku. Dengan adanya madul elekthonik bexbasis literabi

linghungan ini, penulis berharap, peserla didik dapal memperaleh hemudahan

|
|

dan dalam menj hegialan pembelgjaran mandii

ghatnya Kepedulan teVhadap linghungan ekila. elain i gus dapal
mengatahkan prabes pembelgjatan di maba pandemic Sebagal prases
peningkalan mulu pendidikan.

Dengan di hasitkannya madul elekNanik berbais litexasi linghungan ini

di havapkan dapat literasi dan muty di
i perrdn oot F o

ammwwa‘um@@wuw
fauh do\i Semputna, unluk. il penulil beharap memperaleh, hAilk, Satan,

Gambar 4. 5 Kata pengantar modul
c. Daftar isi

Daftar isi pada modul elektronik berbasis literasi lingkungan ini
berfungsi untuk memudahkan pengguna modul dalam menemukan
halaman yang akan dicari. Penulisan judul “Daftar Isi” ditulis dengan
jenis huruf regime berukuran 25 dan bagian sub judul berukuran 12.
Penulisan judul diberi text highlight color berwarna abu-abu dan

shading berwarna olive green darker 50%.
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Gambar 4. 6 Daftar isi

d. Petunjuk penggunaan ikon modul

Petunjuk penggunaan ikon pada modul ini berfungsi untuk
memudahkan penggunaan modul elektronik karena berisi petunjuk
yang ada pada tampilan modul elektronik dan disertai dengan
penjelasan simbol ikon yang ada dalam modul elektronik. Penulisan
judul “Petunjuk Penggunaan lkon pada Modul” ditulis dengan jenis
huruf regime berukuran 25 dan diberi text highlight color berwarna
abu-abu dan shading berwarna olive green darker 50%. Pada bagian
ikon ditulis dalam tabel dengan kolom pertama adalah simbol ikon
modul elektronik sedangkan kolom kedua adalah keterangan ikon.
Tabel ditulis dengan jenis huruf Anna berukuran 14 dan diberi shading

berwarna olive green lighter 60%.
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Interaksi Makhiuk Hidup dan Lingkungannya
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Gambar 4. 7 Petunjuk penggunaan ikon modul

e. Petunjuk penggunaan modul

Petunjuk penggunaan modul elektronik berbasis literasi
lingkungan terdiri dari petunjuk untuk guru dan petunjuk penggunaan
modul untuk siswa. Guru diberi petunjuk agar mendampingi siswa
pada setiap kegiatan pembelajaran yang ada dalam modul. Siswa
diberi petunjuk mulai dari membuka tampilan modul hingga petunjuk
untuk penyelesaian soal evaluasi dan cara menjawab pertanyaan pada
kegiatan mengkomunikasikan. Penulisan judul “Petunjuk Penggunaan
Modul” ditulis dengan jenis huruf regime berukuran 25 dan diberi text
highlight color berwarna abu-abu dan shading berwarna olive green
darker 50%. Penulisan sub judul petunjuk bagi guru dan siswa ditulis
dengan font anna dan diberi shading dengan warna Orange accent
darker 25%.
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P E Intera% Makhiuk Hidup dan Lingkungannya

‘k\,(\‘ ) . Fo

Guru

Modul Ini merupakon pembahasan dari materi Interaks| makhluk hidup dan

gkung Untuk modul ini qury ¢ siswa
dolem memabami modul. Guru mengarohkan siswa dolom memahami wacana don video
berbasls literasi lingkungan serta quru mengorahkan siswa dalam memahami mater|

don gar siswo  dalem soal evoluesi yong
terdapat poda modul elektronik.

Siswa

Agar modul ini dapat bermanfaat secare maksimal, moka perhatikon petunjuk

penggunaan modul ber ikut:

1. Pelojori petunjuk penggunaan modul elektronik terlebih dahulu

2. Pelajori penggunaan ikon pada modul

3. Baca don pahami dengen cermat setiap wacana yang di sediakan dalom modul ini

4. Seteloh memahomi wocana tulisloh pertonyaon yomg kemu tidok fohomi dari
wocana yang teloh di sediaken

5. Pelojori materi pembelojoran dolem modul ini secara berurutan dan terstruktur
dan pahami Juga video yang di sajikan kemudian jawablah setiap pertomyoon pada
kolom jewaban yang sudeh di sedioken,

6. Kerjokon evaluasi yang terdopat pada setiop

Gaar 4. 8 Petunjuk penggunaan modui

f. Pendahuluan modul

Pendahuluan pada modul berisi gambaran umum modul yang
menjelaskan gambaran modul secara umum adalah modul elektronik
berbasis literasi lingkungan pada materi Interaksi Makhluk Hidup dan
Lingkungannya yang disusun berdasarkan kurikulum 2013 dan
memiliki animasi pendukung berupa viero dan gambar yang menarik.
Gambaran khusus modul berisi karakteristik modul berbasis literasi
lingkungan. Pada tahapan awal siswa melakukan budaya literasi
selama 15 menit, tahapan mari mengamati siswa menononton video
dan membaca artikel kemudian menjawab pertanyaan yang di
sesuaikan dengan domain literasi lingkungan. Pada bagian akhir siswa
di minta mengerjakan soal evaluasi untuk mengukur pemahaman

materi pembelajaran yang telah dilakukan.
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{c}' ‘ - Interaksi Makhiok Hidup dan Lingkungannya

b N

Modul ini di sajikan secara elektronik dengan
berbasis literasl lingkungan pada materl Interoksi
mokhluk  hidup don  lingkungonnya.  Kegiatan
pembelgjeran delom modul elektronik ini terdiri
dori duo tohopen sesuoi dengon kurikulum yang MY

TOIARS] MAXROK

bertoku. Modul di lengkapi dengan artikel dan video |
yang menarik bagi siswa. Dengan demikion, di
haropkon siswa dopst meningkatkan literasi |
lingkungan dan memiliki sikop yong tepat dalom
mengotasi permasalohan yong di temukan dalam
kehidupan

. Gambaran Khusus Hodul

Modul elektronik ini memiliki 3 kegioton pembelojoran di setiop topic
pembelgjaren di integrasikan dengon literasi lingkungan. Berikut karokteristik
maodul elektronik berbasls literasi lingkungan inl:

1. Bogion pendabuluon pembelojaran berisi gambar dan waocane penghantor
materi pembelojoran yong menygjikan ospek literasi lingkungon dan
merupokan perwujudan kurikulum 2013 siswo melokukan kegloten literas|
seloma 15 menit

2. Poda bogion meori mengamati berisi video kegioton pengomatan lingkungan
yong akon di onolisis siwa melolul pertenyoon yong mengacu peda domoin
literasi lingkungan

3. Poda bagion evoluosi okan di sediokan gombar den wacona permasolobon
lingkungen, Sol evaluasi di sojiken berdasarken ke empat domain literosi
lingkungan.

" Gambar 4. 9 Pendahuluan modul
g. Kompetensi yang ingin dicapai
bagian pada modul kompetensi yang ingin dicapai disajikan ke
empat kompetensi inti (K11, KI2, KI3, & Kl 4) yang ditulis dalam
tabel. Kemudian juga disajikan kompetensi dasar yang terdiri dari
(KD 3.7 & KD 4.7). Halaman berikutnya indikator pembelajaran yang
memuat 3 indikator yaitu indikator 3.7.1, 3.7.2, 3.7.3. pada bagian
akhir dari kompetensi yang ingin dicapai disajikan tujuan
pembelajaran yang memuat 3 tujuan pembelajaran utama yaitu untuk
mengetahui konsep lingkungan dan komponen-komponennya, untuk
mengetahui kesatuan dalam ekosistem, dan untuk mengetahui pola-
pola interasi makhluk hidup dengan lingkungannya. Untuk menambah
daya tarik terhadap siswa dilampirkan animasi guru disertai tulisan

Assalamu’alaikum dengan warna dominan putih dan pink.



57

<. - Interaksi Makhivk Hidup dan Lingkungannya
5\ L . . Al

L
i Kepehol it

K1  Menghayati dan mengamalkan ojaran ogama yang di anataya |
Kl 2 Menghayati dan mengamalkan periloku jujur, disiptin, santun,
pedull (gotong-royong, kerja sama, toleransl, dama),
bertanggung joweb, responsive, dan pro-oktif dolom
berinteraksi secara efektif sesual demgon perrkembangon
ank di lingkungan, keluargo, sekoloh masyerokat dan olom
sekitar, bangsa, Negare, kowasan regionol, don kaweson

K3

opkon don  meng
factual, ptual, pr dan
rasa ingin tobunyo tentong imu pengetabuan, teknologi,
seni, budeya dan humaniora dengan wawosan kemanusioan,
k garoon, dan peredaben terkait penyebed
fenomena dan kejodion, serta menerepkon pengetshucn
procedurol pada bagian kojian spesifik sesuai dengan bokat
& don minatnye entuk masaloh.
K4 Mengelolo, menalar, dan menyojikan dolom renoh konkret
don renah abstrok terkait dengan pengembangan dari yang di
pelojorinye di sekoloh secora mendiri, bertindok secara
efektif don kreatif, serta mompu menggunaken metode
sesuoi kaidsh keilmuen

b. Kompetensi Dasar
Kd. 37 Menganalisis  intercksi ontare makhluk  hidup  don
lingkungannyo serto dinomike populasi okibat interaksi
tersebut

Kd. 4.7 Menygjikon hasil pengamatan terhodep Interaksi makhiuk

fn (72
Gambar 4. 10 Kompetensi yang ingin di capai
h. Kegiatan mengamati

Kegiatan mengamati adalah tahap awal dari setiap kegiatan
pembelajaran. Pada tahap ini disajikan tujuan pembelajaran, kemudian
instruksi bawalah wacana berikut sebelum mempelajari kegiatan
pembelajaran. Pada tahap ini siswa diminta mengamati wacana
seputar keadaan lingkungan yang dekat dengan siswa disertai animasi
gambar agar menarik minat baca siswa, pada bagian wacana juga
dilengkapi sumber darimana wacana dikutip. Setelah siswa membaca
wacana siswa diminta untuk mengamati video yang berkaitan dengan
wacana yang sudah dibaca dan dipahami siswa. Pada bagian tulisan
instruksi ditambahkan animasi gambar tangan yang sedang melakukan
pengamatan menggunakan cermin pembesar untuk menambah
kegrafisan penyajian modul elektronik agar terlihat menarik. Pada

bagian video juga ditambahkan sumber video, agar tidak termasuk
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tindakan plagiasi.

_i, - Interaksi Makhiok Hidup dan Lingkungannya

A
IHQM_
| o ghung

\ s

| Sember . pisterest com
lubuk lorangen odaleh suate bagian dari sungai elemi yong teloh di
sepakati bersama sebogai kawosen lorongan menangkop ikan dalom woktu
| tertentu. Areal ini dikelolo oleh masyarakat melalul peraturan negari. Lubuok
‘ lerangan memiliki manfoat terutomae delem fungsi kelestarion lingkungan seperti
melindungi keberadaaan jenis ikan lokal, menjodi lokesi pelestarian ikan, serta

i menjago kebersihan lingkungan sungai.
|

Tidok henya monfost  terhadap
lingkungan yang dopat di peroleh dari lubuok | [
larangan. Manfaat ekonomi dan sosial budaya
Jugo depat di dopatken. Manfaot ekonomi
bisa di peroleh saat waktu penangkapan ikan | e

| telah di perbolehkan dan manfast sosial

| budaya dopat menjoga kekayoan budaya lokal
| minang kebou

Gmbar 4. 11 Kegiatan mengamati

i. Kegiatan menanya

Pada kegiatan menanya siswa diberikan instruksi setelah kamu
embaca wacana dan memperhatikan video singkat, apa saja yang
kamu amati dari wacana dan video? Untuk dapat menjawab
pertanyaannya silahkan pelajari materi kegiatan pembelajaran pada
modul ini, selamat belajar. Pada kegiatan ini siswa diberikan
pertanyaan apa yang dapat diperoleh siswa setelah membaca dan
mengamati video serta apa hubungannya dengan materi
pembelajaran? Kegiatan ini dilengkapi dengan animasi gambar

seorang anak yang sedang membaca buku dialam.
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’ - Tuteraksi Makhiok Nidop dan Lingkunganeya
e ?’??’*

Seteloh kamu membaca wecana lubuek lorangan diatas, selanjutnya eyo tonton
dan cermati video di bawoh ni !

Kegiatan menanya
instrukesi  Seteloh kamu membaca  wacana  dan
‘memperhatikan video singkat lubuak larangan,
apa saja yang kamu amati dari video ? opa
materi pembelgjaran 1
dengan video di atas ? Untuk dopat menjowab
pada medul ini

Gambar 4. 12 Kegiatan menanya'

Kegiatan mencari informasi
Kegiatan mencari informasi berisi instruksi kepada siswa agar

mempelajari materi kegiatan pembelajaran.

L5 Interaksi Makhiok Hidup dan Lingkungannya
‘\ “.‘4&.‘

Instrusi mmmwmmm
da modul ini

mencakup keodoen sumberdaya olom seperti tanah, sir, energi, suryo,
mineral serta flore founa (Herlina & Rangge Bhakti Iskander, 2020,
.

moupun tidak langsung. L bisa menjadi

(Widodo, Rechmadiorti & Hidayati, 2017, p. 29-30).

Adanya  interoksi mokhluk hidup  dalam m
mengokibatken perubshen menjodi balk don bisa juge terjadi
perubohon menjodi buruk. Lingkungan terdiri otos dua kompomen
utema yoitu kompomen biotik den komponen abiotik (Widodo,
Rachmadiarti & Hidayati, 2017, p. 30).

Gambar 4. 13 Kegiatan mencari informasi
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k. Kegiatan mencoba

Kegiatan mencoba disajikan sebuah video pengamatan dan
siswa diminta untuk mengamati video serta menemukan hal yang
telah dipelajarinya pada kegiatan mencari informasi. Jika siswa masih
kurang faham dengan video, maka juga disajikan langkah-langkah
pengamatan agar bisa dilakukan siswa secara mandiri maupun

didampingi guru.

<N Interaksi Makhiuk Hidup dan Lingkungannya
T YIYY Y

Kegiatan mencoba

Instrukesi setelah kamu mepelajari materi lingkungan dan

ayo
videoehosistem perairan di lubuok larangan di @
bowah Inl. Boyangkan kamu sedang ada di “
faham, lakukan
ehosistern perairan yoa ...,

Perhatiken dengan cermat video sebuch ekosistem perairan di bawah ini l-

Gambar 4. 14 Kegiatan mencoba

Kegiatan menalar

Kegiatan menalar dilakukan siswa dengan menjawab beberapa
pertanyaan yang disesuaikan dengan domain literasi lingkungan. Pada
kegiatan ini siswa diinstruksikan mengklik link live worksheet agar
siswa bisa menuliskan jawabannya pada kolom yang telah disediakan.
Pada kegiatan menalar terdiri dari 4 soal essay. Pertanyaan pertama
sesuai dengan domain literasi lingkungan konteks, pertanyaan kedua
sesuai dengan domain keterampilan, pertanyaan ketiga berdasarkan
domain pengetahuan dan pertanyaan ke empat berdasarkan domain
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sikap. Kegiatan ini di lengkapi dengan animasi karakter sedang
berfikir berwarna kuning.

' Interaksi Makhiok Hidop dan lwngamga
f{(}fni AA w

komponen  komponennya  ayo Ml” g
pertanyoan di bawah ini dengan menghklik ikon
link yang telah di sediakan
L mlmmmnmmnmnmmw1mnm
suatu ekosistem dikatokon seimbang 7
g-ﬁ:

2. Apa yang okan terjadi jika komponen abiotic tidek oda dalom suatu
S
[ Jawab

3. Den apa yang akan terjadi jiks komponen biotik tidak terdapat dalom suaty
ekosistem 7

[ Jawab :

4. Bogoimana sikap yang okan kamu lokukan agar komponen biotik dan abiotic
dalem suatu ekesistem tetep dolom keadoan seimbang 7

Gambar 4. 15 Kegiatan menalar

m. Kegiatan mengkomunikasikan

Siswa diminta menuliskan kesimpulan materi pembelajaran

pada kolom yang telah disediakan di live worksheet.

/«\ - Interasi Makhiok Hidop dan Lingkunganmya

i Q+9’ |

Kegiatan Mengkomunikasikan
Instruksi  Seteloh kamu mepelajari materi kegiatan pembelajaran 1, apa
yong dopot hamu simpulkan terkot materi hegioton
pembelajaran 1, serta bagaimana menurut mu sikap manusia
by o 2

Gambar . 16 Kegiatan mengkomunikésikan
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n. Rangkuman modul
Rangkuman modul berisi rangkuman materi pembelajaran.
Pada bagian rangkuman materi pembelajaran dilengkapi dengan
animasi 4 orang siswa SMP untuk mendukung kegrafisan tampilan

modul.

Interaksi Makhiuk Hidup dan Lingkungannya

3 v
L .

1. Lingkungon secara umum diartikan sebagei segolo seswotu di  luar
individu. Segala sesuotu di luor individu merupakan sistem yang kompleks
sehingga depat memengaruhi satu soma lain. Lingkungan terdiri otas dua
komponen utomo, yoitu komponen biotik, terditi atos mokhiuk hidup don
komponen ablotik terdiri atas makhluk tok hidup ateu benda mati.

2. Lingkungn abiotik sangat menentukan jenis makhluk hidup yang menghuni
suatw lingkungan. Komponen abiotik odaloh semua benda tek hidup yang
oda disekitor mokhluk hidup. Komponen abiotik ontara lain tanah,
temperatur, air, udara, dan siner matshari.

3. Hewon, tumbuhon, manusio, don gar termasuk
biotik. Didolam ekosistem, komponen biotik memiliki peran (relung) den
tugos tertentu. Berdasarken peran den tugesnys, orgenisme dapat
dibedakan menjadi tiga, yaitu produsen, konsumen, dan pengurai

Gambar 4. 17 Rangkuman modul
0. Evaluasi

Bagian evaluasi berisi wacana yang harus dibaca siswa terlebih
dahulu agari siswa bisa menjawab soal evaluasi yang disediakan. Soal
evaluasi terdiri dari 5 butir soal pilihan ganda. Siswa bisa menjawab
soal dengan cara mengklik link live worksheet yang telah disediakan.
Pada bagian evaluasi siswa bisa melihat hasil jawaban setelah selesai
menjawab soal. Kelemahan dalam live worksheet ini setelah siswa
keluar dari laman live worksheet siswa tidak bisa lagi melihat
jawabannya. Hasil dan jawaban akan langsung dikirim ke email guru,
sehingga guru bisa melakukan penilaian terhadap hasil evaluasi yang

telah diselesaikan siswa.



B Interaisi Makhiok Widop dan Lingkusgasya

Pahamilah wacena di bawah ini kamu sool ber|

Meninghatkan Kesadaran Diri Terhadap Jingkungan

Sebagai  salh  satu
makhluk penghuni muka bumi,
sudah sewojernya bagi kita
untuk merowat lingkungan yang
tidek henya di huni oleh kits,
neman juga makhluk hidup lain.

dengan
Wqﬂmm-—m’mmﬂwwm

sampah yong teloh

w;uuuammmmmmu—.um

serta keglatan lainnya yong tidek merusak lingkungan
Manfoat yang dopat kita perdei dengan

kesadoren  diri  akan nnh'yl pelestarian

ligkungan, menqurangi polusi pada eir, udara serta

I-‘.w-ﬂnl—'hddhnmd-
dan mengurangi

Gambar 4. 18 Evaluasi modul

p. Petunjuk hasil belajar

63

Membrikan panduan kepada guru dan siswa jika siswa

mendapat nilai <75 maka belum boleh lanjut ke materi selanjutnya.

AN facaraksi Makhiok Widop dam Linglumgamoya

\"(

9’*9’*

JPcunjule hasit Pengoyjaan Tes tvaluasiff
1. Seteloh kamu selesai mengerjakan Tes Evaluasi Formatif Kegiaten Belajar 1
Ini, silahkan cocokkan jawaban kemu dengan kunci jewoban. Kemudian hitung

tingkat penguascan yong dopat komu copal dengan menggunaken rumus
berikut ini:

__Jumlah Jawaban Benar
Nital copalan = Jumlah Jawaban Seluruhnya X 100%

2. Jike Nilai Capaian yang kemu peroleh kureng dari 75 (disesuaikan dengen
KKM yang ditetapkon), komu harus mempelsjori kemball materi yong belum
dikuesai. |ike masih mengalomi kesulitan, catatkan pade buku cetatan kemu
bagion mana sejo yang masih belum komu pohomi untuk kemudion kamu
dapat mendiskusikennya bersama teman, menceritokannya kepada orang tua,
atou depat menanyokannya lengsung kepoda Bapok/Ibu Guru pade seat
Jodwal kegiaton pembelojaran berlangsung.

3. Jika tingkat penguasaan yang kemu peroleh lebih dori otou sama dengan
75%, kamu dopat melanjutkan ke Kegiaten Belojar selanjutnya

T '.-.fl
Gambar 4. 19 Petunjuk hasil tes belajar
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g. Evaluasi formatif
Evaluasi formatif terdiri 20 soal pilihan ganda. Evaluasi
formatif bertujuan untuk mengukur apakah tujuan pembelajaran
materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya sudah tercapai.

G- Buferatsi Makhiok Widop dan Lingiongasnya
i 9’1’9’*

Plihiah jowaban yang tepat pada soa! di bawah ini !
1. Gabungan antara komponen biotik dan komponen abiotik dinamaken ....

A. Ekosistem

B. Komunites.

C. Populasi

D. Bioster
2 yeng depat

A. Mengolah limbah industri agar tidek berbahaya

B. Menciptakan alet-alat yang mencemari lingkungan

€. Memupuk tanoman dengan kompos

D. Menggunakan teknik terasering saat bercocok tenam di lahan yong miring
3. Swatu kelompok makhluk hidup dapat dinamakan populasi Jika ...

A. Didukung mekhluk hidop tak hidup

B. Ada proses memangsa

C. Terdiri atas makhiuk hidup sejenis

D. Terdapat aliron energi
4. Satu perbedaan antara produsen dan konsumen odaloh ...

A. konsumen bisa berfotosintesis, produsen tidak

B. produsen terdir| atas beberapa tingkat, konsumen tidek

C. konsumen biasanya tumbuhan.produsen blasanya serangga dan plankton
D. produsen mamps membuat makanan sendiri, konsumen tidak

5. Keberadaon tumbuban sejenis yong beraneka ragam dapat digunakan bntuk ...
A. Menghasilkan bibit unggul
8. Memilih jenis yang akon dimusnohkan
€. Menciptakan ekosistem boru
D. Menjoga rantoi makenan

6. meningkatnya populasi burung hantu oken menguntungkan petani karena burung

Gambar 4. 20 Evaluasi formatif:

r. Daftar pustaka
Berisi referensi penulis dalam menyusun modul elektronik
berbasis literasi Iingkungan

S04 Iuterati Makhiok idop dan Lingkungannya
i 9’*9’*

Herlina, L, & Ronggo Bhokti Iskandor. (2020). Modul Pembelojoran SMP Terbuka
limy_Pengetahuan Alam. Kementrion Pendidikn dan Kebudayoon Direktorat
Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat
Sekolsh Menengah Pertam. Jakarta : Pusat Kur kulum dan Perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud

Maknua, D. (2017). Ekologi: Populasi, Komunitas, Ekosistem Mewyjudkan Kampus
Hijou Asri, Islami dan limiab. Nurjati Press.

Wahyuni Herpita & Surento. (2021). Dampak Deforestasi Huten Skalo Besar Terhadsp
Pemanasan Global di Indonesia. JIIP: Jurnal imish Nlmy Pemerintahan. 6(1:148-
162. 00I: 10.14710/5iip.¥6i1.10083

Widodo Wehono, Rechmadiati Fida & Hidayeti Siti Nurul. (2017). fimu Pengetahuan
Alam SMP Kelos VIl Semester 2. Joksrta : Pusat Kurikulum dan Perbukuon,
Balitbang, Kemendikbud

Yuliaty Christina & Priyotna Fotriyendi Nur. (2014). Lubuk Larangan : Local
Community Knowledge Dynamics of Inland Fisheries Resources Management in
Lima Pulub Kota Regency. J. Sosek KP. 9(|) ||s 125

hitps://www.i IPLrAVPY/ 2stm_mediom: sheet

https://www. Putm_s

htps:// RBSm2H_19/2utm_s
eot

Gambar 4. 21 Daftar pustaka modul
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s. Profil penulis

Profil penulis berisi nama penulis, tempat tanggal lahir, jenjang
pendidikan serta tujuan penulisan modul elektronik berbasis literasi
lingkungan. Background profil penulis menyesuaikan dengan cover
modul elektronik. Jenis huruf yang digunakan pada profil penulis
adalah Candy Cane Personal Use ukuran 36 dan Berlin Sans FB Demi
ukuran 16 dengan warna hitam. Pada bagian profil penulis juga
dilampirkan foto penulis modul elektronik berbasis literasi

lingkungan.

Wafi Aziza, Lahir Tanggal 16
November 2000 di Batu Bajanjang. Jenjang
Pendidkan sekolah dasar di SDN 01 Batu
u-mmmn.gmnm

A

Modul _elekironlk_ini_di salivan_sesual _dengan.

Gambar 4. 22 Profil penulis

Setelah modul selesai didesain menggunakan Microsoft word
peneliti memisahkan komponen modul yang akan dijadikan link live
worksheet yaitu kegiatan menalar, kegiatan mengkomunikasikan,
evaluasi pada tiap pertemuan dan evaluasi formatif pada bagian akhir
modul, lalu file dipisahkan dan dijadikan ke format PDF. Setelah
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dalam format PDF kemudian di embed kelaman live worksheet.

Berikut adalah langkah pengembangan Modul Elektronik Berbasis

Literasi Lingkungan menggunakan laman live worksheet.

a. Daftar akun di live worksheet

Langkah pertama yang kita lakukan adalah membuka

halaman google lalu ketik live worksheet. Setelah itu pilih

liveworksheet.com dan masuk ke halaman tersebut. Setelah masuk

ke halaman akan ada ikon teacher acces lalu kita klik tanda segitiga

ke bawah pada ikon teacher acces dan pilih ikon register untuk

mendaftar akun. Setelah kita Klik register akan muncul tampilan

seperti gambar dibawah lalu kita lengkapi biodata yang diminta

live worksheet. Setelah mengisi seluruh data langsung Kklik ikon

register dan akun kita sudah terdaftar di liveworksheet yang akan

akun

dikonfirmasi lewat email bahwa kita sudah memiliki
liveworksheet.
- My account x —+
liveworksheets.com/myaccount/
Country
Fullname: [Wafi Aziza |
Facebook: | ‘
Tuitter: | |
Instagram | |
Upload your photo or avatar
Website or
Username: Wafi_Aziza Change username blog J
Password: ™" Change password Brhdste: (16 J11_ 200 Je.a3106i1990)
Email: azizahwafi124@gmail.com Change email
More about you:
Key code: zso5zvhg8s1 Generate new keycode @
2
Get website news in my email
Get students’ answers in my email [Save changes |
ave changes
My subscription:
Plan Teacher250 Change plan
Link to a school @
Delete my account
ere to search o] Hi =) e n <] G @ %

Gambar 4. 23 L(ﬁin akun live worksheet

b. Membuat lembar kerja di liveworksheet

Membuat lembar kerja di liveworksheet diawali dengan

mengklik ikon make interactive worksheet dan kita pilih get start.
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Seperti pada tampilan gambar 4.24. setelah kita mengklik ikon get
start maka akan ditampilkan laman untuk kita memilih tempat file
yang akan kita upload seperti pada gambar 4.25 kemudian kita klik
upload dan cari tempat penyimpanan file. Dalam hal ini yang harus
kita perhatikan adalah file yang akan kita upload maksimal
berukuran 5 MB. Jika sudah klik upload.

VEWORKSH Search interactive worksheets

About this site Interactive worksheets Make interactive worksheets Make interactive workbooks Community Help

Home

Students access Tutorial Wafi_Aziza v

Video tutorial

Get started

My worksheets

Order results: [Newest first v]
Shared / Private =

Interaks: Makhiok Widup dan Lingkunganaya
o0 0b;

KELRS V1 SWP Semester

Evaluasi Kegiatan Pembelajaran 2 Evaluasi Kegiatan pembelajaran 1

Gambar 4. 24 Membuat lembar kerja di liveworksheet
LIVEWORKSHEETS I " ETpiE - T

Home About this site Interactive worksheets Make interactive worksheets Make interactive workbooks Community Help

Students access Wafi_Aziza

Step 1: Upload your worksheet

Choose File | evaluasi 3 pdf

Format: pdf, jpg or png Size limit: 5SMB

How to save Word documents as PDF

Gambar 4. 25 Mengupload file di liveworksheet

c. Mengedit lembar kerja di liveworksheet
Setelah file pdf selesai diupload langkah selanjutnya dalah
mengedit lembar kerja di liveworksheet dengan cara mengklik
menu edit yang terletak pada bagian pojok paling kiri bagian atas
tampilan liveworksheet. Setelah mengklik menu edit akan muncul

tampilan kursor computer seperti tanda tambah dan letakkan kursor
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pada bagian jawaban soal dimulai dari pilihan A, B C dan pilihan
jawaban D. Setelah semua jawaban sudah diberikan tanda live
worksheet kemudian ketikkan pada jawaban yang benar “correct
yes” dan jawaban yang salah “correct no” seperti pada gambar 4.26
dan lakukan hal yang sama untuk semua soal pilihan ganda. Tujuan
penulisan correct yes dan correct no adalah untuk memberikan
jawaban yang benar dan jawaban yang salah saat siswa mengisi
lembar kerja worksheet. Setelah semua soal pilihan ganda selesai
diberikan kunci jawaban maka untuk menyimpan hasil lembar kerja
di live worksheet kita klink ikon simpan. lkon simpan terletak
disebelah kanan ikon edit. Setelah itu kita bisa lanjut ke bagian

pengeditan selanjutnya.

& liveworksheets.com/lwsmaker/index.asp o~ B ¢

“:LIVEWORKSHEETS English - Espafiol

Home About this site Interactive worksheets Make interactive worksheets Make interactive workbooks ‘Community Help

Students access Wafi_Aziza v

Aye Jawab dengan Jujur yaa Qfg’@ﬂ

1. Setelah kamu membaca wacana di atas, permasalahan apa yang dapat kamu
lihat dari wacana pentingnya keberadaan burung....?
Blederkurangnya jumlah predator burung
€2e®@tkurangnya makanan burung

ﬁ.'iﬁﬁ"rkuranqnya bantuan burung terhadap makhluk hidup lainnya

2. Menurutmu hubungan timbal balik antara burung dengan simbiosis termasuk
ke dalam kategori apa....?
A K -

9

gori simbiosis parasiti

Gambar 4. 26 .Men"gedit lembar kerja pilihan ganda div
liveworksheet

d. Mengedit lembar kerja essay di liveworksheet
Langkah mengedit lembar kerja essay di liveworksheet
hampir sama dengan soal pilihan ganda. Langkah awal klik menu
edit pada pojok kiri atas halaman worksheet dan letakkan kursor
pada bagian kolom yang akan di isi jawaban siswa. setelah itu
letakkan kursor pada kolom jawaban siswa yang telah dilengkapi
dengan vitur liveworksheet, lalu klik kanan maka akan muncul

laman pengaturan tampilan untuk mengatur tampilan huruf yang
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diketik siswa ketika menjawab pertanyaan essay di liveworksheet.
Adapun pengaturan yang dapat kita atur tampilannya adalah jenis
font huruf “Bublegum” ukuran huruf 16 jenis teks rata kiri kanan.
Apabila pengaturan tampilan sudah selesai kita atur maka centang
tulisan apply to the whole worksheet tujuannya agar semua lembar
kerja siswa memiliki tampilan huruf yang sama ketika ditulis siswa.
jika sudah klik ikon save change untuk menyimpan perubahan yang
kita buat. Lakukan hal yang sama untuk lembar worksheet yang
lainnya. Agar lebih jelas pengaturan tampilannya disajikan dalam

gambar berikut:

@ liveworksheets.com/lwsmaker/index.asp o B %

VILIVEWORKSHEETS

About this site

English - Espafiol

Home Interactive worksheets Make interactive worksheets Make interactive workbooks Community Help

Students access Wafi_Aziza -

ZEBED 2
Font Size'[16_v|px

Font color Background color Border color

biotik tidak terdapat dalam suatu

Apply to the whole worksheet

| Save changes | | Cancel |

Gambar 4. 27 Mengedit lembar kerja essay di liveworksheet

. Pilihan berbagi worksheet

Setelah tahapan mengedit lembar kerja worksheet selesai
kita bisa menyimpan hasil kerja dengan mengklik ikon save
disebelah kanan menu edit. Setelah klik menu save akan muncul
pilihan berbagi lembar kerja atau privat lembar kerja. Pada tahapan
ini karena kita akan membagikan lembar kerja kepada siswa maka
kita pilih pilihan yes | want to share my worksheet with other
teacher. Seperti tampilan gambar 4.28. Setelah mengklik ikon
berbagi kita akan dialihkan ke laman yang ditampilkan pada
gambar 4.29 yang berisi kolom yang harus kita isi seperti judul
modul, bahasa, nama sekolah, kelas, instruksi, pilihan umur yang
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boleh mengakses lembar kerja worksheet, pilihan apakah lembar

kerja bisa didownload siswa dan menu simpan.

& liveworksheets.com/lwsmaker/index.asp e~ B &

Y*LIVEWORKSHEETS

About this site

Search interactive worksheets English - Espafiol

Home Interactive worksheets Make interactive worksheets Make interactive workbooks Community Help

Students access Wafi_Aziza v

RREED » 56

Would you like to share your worksheet? Together we are better teachers!

Yes, | want to share my
worksheet with other
teachers
WARNING You can save up to 125 private worksheets in your
wn aceo

No, | want to keep it
private.

Currently you have 0 private worksheets.

Gambar 4. 28 Pilihan berbagi worksheet
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Gambar 4. 29 Informasi worksheet

f. Link berbagi worksheet
Setelah mengklik ikon save maka akan muncul tampilan
seperti gambar 4.30, kita bisa langsung membagikan link yang ada
ditampilan worksheet dengan cara mengkopi link dan menshare ke
siswa. Namun peneliti tidak langsung membagikan link, tetapi
peneliti membuka hasil lembar kerja worksheet terlebih dahulu
dengan mengklik ikon open worksheet lalu akan tampil tampilan

seperti pada gambar 4.31.
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Students access Wafi_Aziza
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Add to my workbooks

Embed in my website or blog
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Gambar 4 30 Llnk berbagi Worksheet
$LIVEWORKSHEETS [ P Ergen-Espaol

workbooks

Make interactive
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Wafi_Aziza v

Evaluasi Kegiatan Pembelajaran 2 ’

Bacalah wacana dengan cermat sebelum kamu memilin jawaban yang di anggap benar
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Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya
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Gambar 4. 31 Hasil tampilan lembar kerja worksheet

g. Hasil jawaban siswa pada lembar kerja liveworksheet

Setelah muncul tampilan seperti pada gambar 4.31 maka
siswa sudah bisa menjawab pertanyaan yang disajikan pada lembar
kerja liveworksheet. Jika pertanyaan sudah dijawab seluruhnya
maka akan muncul tampilan akhir seperti gambar 4.32 dan klik
ikon finish. Setelah siswa mengklik ikon finish maka nilai dari
jawaban siswa yang dijawab pada soal pilihan ganda akan segera
muncul dan jawaban siswa dalam lembar kerja essay akan
diperiksa terlebih dahulu oleh guru. Setelah siswa mengakhiri
dengan mengklik finish maka jawaban siswa akan langsung masuk

ke email guru.
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EiEdit
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Keberlanjutan Pemanjaatan Habil Hutan Kayu

Hutan di Indonesia memiliki Iluas
yang menduduki peringkat sepuluh besar
== dunia. Keseluruhan hutan yang luas
tersebut terbagi ke dalam berbagai macam
=== jenis hutan dengan ribuan flora dan fauna

Gambar 4. 33 Tampilan nilai siswa s'eteléh'mehjéwab soal

(Efel - |

b soal berikutnya

Setelah modul selesai didesain menggunakan Microsoft word
dan dijadikan format PDF serta lembar kerja yang akan dijawab siswa
sudah diupload ke laman liveworksheet, langkah selanjutnya adalah
memasukkan file modul dan link live worksheet kedalam aplikasi
page flip PDF Professional. Berikut adalah langkah pengembangan
Modul Elektronik Berbasis Literasi Lingkungan menggunakan
aplikasi page flip PDF Professional :

1. Menginstal Aplikasi page filp PDF professional
Download aplikasi flip pdf professional pada laman
https://drive.google.com/file/d/1IAwW. Setelah aplikasi



https://drive.google.com/file/d/1AwW.
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terdownload pastikan koneksi internet dan antivirus computer telah
dinonaktifkan tujuannya agar aplikasi yang didownload tidak
terdeteksi sebagai virus oleh laptop. Setelah semua antivirus
dinonaktifkan kemudian buka file aplikasi yang telah didownload,
klik kanan dan ekstrakt file. Setelah file diekstrak pilih tempat
penyimpanan aplikasi page flip PDF Professional. Langkah
selanjutnya diklik kanan aplikasi page flip PDF exe, kemudian pilih
run administrator dan lakukan proses penginstalan dengan
mengikuti langkah yang disediakan aplikasi page flip PDF
Professional.
. Mengimport file ke aplikasi page flip PDF professional

Setelah proses penginstalan selesai kita bisa membuat
modul elektronik menggunakan aplikasi page flip PDF
professional. Caranya buka aplikasi page flip PDF professional
dengan mengklik 2 kali aplikasi. Lalu akan muncul tampilan
sebagai berikut:

~
-~ Flip PDF Professional

Recent Projects Create New Project Cloud Platform
E| ddd Login and manage your books
Open... New Project
& O How to easily share your books online
ﬂ Project Wizard...
Bookcase
@ Demo
Advance Mode
Recent Outputs /=L Project Templates
P } & Command line
B modul 6 januari 2022
B Music @ Batch conversion
[@ Open... ;ll_ Bookcase Demo =| Hotdirectory services

vith Shapming Cart

Gambar 4. 34 Tampilan awal aplikasi page flip PDF Professional

Setelah muncul halaman seperti pada gambar di atas maka
kita klik ikon new project dan kita akan diminta untuk memilih tipe
modul elektronik yang dihasilkan apakah berbentuk flash atau

HTMLS5, peneliti menggunakan format HTML5 karena untuk saat
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ini aplikasi yang berbentuk flash sudah tidak didukung lagi untuk
digunakan. Selanjutnya akan muncul tampilan mengupload file
yang akan Kita jadikan modul elektronik. Pilih browser tempat kita

menyimpan file seperti pada gambar berikut:

Open X
[y Look in: [ || modul 6januar 2022 - @F i E-
==

Quick access B |
PDF File k- i e PDF
-
Er\produkle 14 | i
Desktop files s mabile
Pages Quality m
pestauaity, | HEreEs
A moed  Thisec
Network
File name: [fix 8 Januari 2022 modul wafi perbaikan januar 2022fix - Copy ] [ open |
Fies of type: PDF File v Cancel

Gambar 4. 35 Pemilihan file untuk diimport ke page flip PDF
professional

Setelah memilih file yang akan dijadikan kebentuk modul
elektronik selanjutnya klik ikon open dan klik ikon import. Lalu
tunggu proses import selesai dan akan dialihkan kelaman
pengeditan agar tampilan modul bisa disisipi video dan link
liveworksheet.

. Mengedit modul elektronik di page flip PDF Professional

Setelah selesai mengimport kita bisa mengedit modul
elektronik dengan memanfaatkan vitur yang sudah disediakan.
Pada tahapan ini peneliti akan memanfaatkan vitur menambahkan
video dan link diaplikasi page flip PDF professional. Langkahnya
adalah setelah muncul tampilan file pdf kita diaplikasi page flip
PDF professional maka Kklik ikon edit seperti yang terlihat pada
gambar 4.36. Setelah mengklik ikon edit akan muncul tampilan
seperti gambar 4.37. lalu kita ikuti langkah menambahkan video

dan link sesuai yang diarahkan aplikasi flip PDF professional.
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Flip PDF Professional 2.4.9.26 -- E:\produk\6 Januari 2021\modul 6 januari 2022\fix 6 Januari 2022 modul wafi perbaikan januari 2022 fix - Copy.pdf
File Publish Options View Online Help ()
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Te
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‘ ‘\" Flip Builder

‘ [El Switch to desktop mode

‘ HEmelm H: Language‘

Get more free online templates here.

i I |
ElPreloader Settings
@Toolbar Settings
EDisplay Settings
EIHTML Settings

[Jinstant Help

Edit page: add link, video, image, music to pages... Preparing mobile pages:100%

2 O Type here to search (o=} o i [~ T Q @
Gambar 4. 36 Tampilan awal proses pengeditan modul elektronik

Flip Page Editor

ﬂ =] v Bl [ = r % @

Movie YouTube Vimeo Audio Image Slider Text Flash HotSpots More
R AT LY SR 0 Copy [ Paste @Pasteto | |
[ e e Bl [ Eo [ o [
E . berbgsis Literasi Lingkungan
: MA kI INHRAKSI MAKH[K
B
s
1— |
¢

o - T Double Page B Grid (Wl Rule| I Fitthe Height &= Fit1
88 O Typeheretosearch o Hi o E [~ - &@
Gambar 4. 37 Proses pengeditan di page flip PDF professional

Setelah link live worksheet dan video ditambahkan
selanjutnya klik ikon save anda exit untuk menyimpan hasil
perubahan yang telah kita lakukan, exit bertujuan mengembalikan
tampilan ke halaman awal seperti halaman 4.36.

4. Mempublish modul elektronik berbasis literasi lingkungan yang
telah di tambahkan link dan video
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Setelah proses pengeditan selesai kita bisa mempublish
modul elektronik agar bisa dibagikan ke siswa. caranya adalah
dengan mengklik ikon publish yang ada pada halaman utama
seperti pada gambar 4.36 kemudian setelah mengklik ikon publish

akan ditampilkan halaman berikut:

Output Option X
Publish
Path
L) OutputFolder:  |Ei\produkimodul slekironik okkE:\produk 6 Januari 202 tynodul | | Bromse... Open
File Name: |mdex ‘ html
@ Publish as: Options
P } O HTML Tite: |ﬁx 6 Januari 2022 modul wafi perbaikan januari 2022 fix - Cnpy‘ 4 Advanced
=f .:? @z Luad\_ng Sequence
@ Priority of the desktop and mobile (HTMLS) version at startup:
Flash - HTMLS HTMLS - Flash HTMLS Onl

O=app Iy
g Create basic HTML version for search engines (it is necessary to enable search)[_] Recreate thumb image

O =for

[] Compress to ZIP after publishing
Burn to CD
Publish as Plug-in: Dgun

@ (O Wordpress Plug-in
(O Joomla module
Q (O brupal module @ How to make created books available for others onling?

View On Browser D Convert Cancel

Gambar 4. 38 Pilihan penyimpanan

Setelah muncul tampilan di atas, karena peneliti akan
membagikan modul elektronik ke siswa dalam bentuk link maka
pilihan yang peneliti pilih adalah mempublish modul elektronik
dalam bentuk html. Kemudian pilih output tempat penyimpanan
hasil publish. Setelah itu klik ikon convert dan tunggu proses
mempublish berakhir.

. Membagikan link modul elektronik hasil publish page flip PDF
professional.

Setelah proses mempublish berakhir tahapan selanjutnya
adalah membagikan link modul elektronik berbasis literasi
lingkungan. Langkahnya adalah semua hasil publish aplikasi page
flip PDF kita upload ke google drive. Seperti pada gambar 4.39 di
bawah. Setelah semua file selesai diupload ke google drive, jadikan
akun email kita sebagai server mengakses link modul elektronik
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dengan membuka halaman drv.tw.com setelah itu link modul
elektronik siap dibagikan kepada siswa. berikut link modul:
https://pxfbihiobmla3ngizzrdzg-on.drv.tw/perbaikan%202022/

hasil publish = m}

Home Share View

1 5

2 A <« 6Januari 2021 > hasil publish v 0 O Search hasil publish

[ Desktop A

g
‘ Downloads &
o o >
/] Documents | 4 e ﬁ ﬁ
[&] Pictures *
- Aziza (E}) * files is mobile book bookContent
hasil publish

=g m’ ] © =

proposal after se

o
@ OneDrive ddd fix 6 Januari 2022 Ibu index literasi 1
modul wafi
. perbaikan januari
I This PC 2022 fix - Copy

3D Objects

[ Desktop
E Documents
W e - -

ﬁ Music literasi 2 literasi 3 mari mengamati mari mengamati mari mengamati
&) Pictures 1 benar 2 benar

Gambar 4. 39 Hasil publish aplikasi page flip PDF Professional

@ Admin Console - DriveToWeb ® +

fi124@gmail.com/gd/?a=admin#authed=1

R

https://pxfbihiobmla3ngizzrdzg-on.drv.tw/modul 6 januari 2022/files/bas
html/page63.html

https://pxfbihiobmla3ngizzrdzg-on.drv.tw/modul 6 januari 2022/files/bas
html/page7.html

https://pxfbihiobmla3ngizzrdzg-on.drv.tw/modul 6 januari 2022/files/bas
html/page&.html

https://pxfbihiobmla3ngizzrdzg-on.drv.tw/modul 6 januari 2022/files/bas

html/page9.html

https://pxfbihiobmla3ngizzrdzg-on.drv.tw/modul 6 januari 2022/mobile

Do amazing things!
Read the DriveToWeb Docs and learn about:

* Blogging with static generators;

Gambar 4. 40 Link modul elektronik siap dibagikan

Tahap setelah memproduksi produk modul elektronik
berbasis literasi lingkungan adalah tahap validasi oleh validator.
Tahap validasi oleh validator adalah tahapan yang harus dilakukan

untuk menguji apakah modul yang dikembangkan sudah layak diuji
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cobakan dalam proses pembelajaran di kelas. Berikut adalah hasil
validasi modul elektronik berbasis literasi lingkungan dari
validator:

Tabel 4. 1 Hasil validasi modul elektronik berbasis Literasi
Lingkungan oleh validator

Validator |Juml| Skor | ,
No Aspek 112131 ah | max % |  Ket
L 85 | Sangat
1 Kelayakan isi 82 (100| 83 | 266 | 312 % | Valid
p | Kelayakan 67|97 |71 | 230 | 288 |50 | Sangat
penyajian % | Valid
80 | Sangat
3 Kelayakan bahasa | 13|20 |15| 48 | 60 % | Valid
4 | Kegrafisan 23134127 | 83 | 108 Z/Z Valid
Jumlah 185(245/196| 627 | 756 | o5 | Sandat
% | valid

Keterangan : 80%<P<100% = Sangat Valid/Tidak Revisi, 60%<P
<80% = Valid/Tidak Revisi, 40%<P <60% = Kurang
Valid/ Revisi Sebagian, 0%<P <40 = Tidak
Valid/Revisi

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa modul
elektronik berbasis literasi lingkungan pada Materi Interaksi
Makhluk Hidup dan Lingkungannya sudah layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Aspek kelayakan isi memperoleh skor
sebanyak 312 dengan persentase sebesar 85% dan dikategorikan
sangat valid. Aspek kelayakan penyajian memperoleh skor sebesar
230 dengan persentase sebesar 80% kategori sangat valid. Aspek
kelayakan bahasa memperoleh skor sebesar 48 dengan persentase
80% kategori sangat valid. Aspek kegrafisan memperoleh skor
sebesar 83 dengan persentase 77% kategori valid. Secara
keseluruhan modul elektronik diperoleh skor sebanyak 627 dengan
persentase sebesar 83% dan dikategorikan sangat valid dan sudah
layak untuk dilakukan tahap uji coba dalam proses pembelajaran
untuk melihat bagaimana praktikalitas penggunaan modul

elektronik berbasis literasi lingkungan pada materi interaksi
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makhluk hidup dan lingkungannya.
Sebelum peneliti melakukan tahap uji coba produk modul
elektronik dalam proses pembelajaran,

peneliti  mendapatkan

beberapa saran dari validator. Saran dari validator dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Saran dari validator

No | Nama validator | Komentar Saran
1. Penggunaan  bahasa
yang lebih sederhana
lagi dan jelas agar
mudah dipahami oleh
Secara .
keseluruhan siswa
2. Cari gambar yang
Liza Meini Fitri sud_ah bagus lebih  menarik agar
1 . ' | tapi ada . . g
M.Si siswa lebih tertarik
bebarapa
yang  akan membacanya
di - 3. Banyakkan  gambar
iperbaiki q ) . .
an video ilustrasi
dalam  menjelaskan
materi, jadi kita bukan
seperti membaca buku
Akan lebih
baik jika
2 | Sunarti, M.Pd penggunaan -
ukuran huruf
diperbesar
1. Kalimat yang
digunakan
Untuk lebih seharusnya lebih
memudahkan efektif
siswa 2. Suara divideo
sebaiknya seharusnya ada
3 Eldian Fitrida, modul 3. Video yang disajikan
S.Pd disajikan hendaknya
dalam bentuk mengandung  model
yang lebih problem based
singkat dan learning sehingga
sederhana efektif meningkatkan
kemampuan berfikir
Kritis siswa

Berdasarkan saran dari validator, berikut adalah perbaikan

pada modul elektronik yang telah peneliti lakukan:
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Gambar 4. 41 Tampilan cover sebelum dan setelah perbaikan
Setelah peneliti memperoleh saran dari validator 1, maka

pada cover peneliti tambahkan gambar hewan mulai dari belalang,
katak, ular, burung elang, rusa, gajah dan babi. Tujuan penambahan
gambar ini selain untuk menambah daya tarik siswa terhadap
modul juga untuk memperjelas isi materi modul yang menyajikan
materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya. Dengan adanya
gambar belalang pada rumput, gambar katak di sekitar belalang dan
gambar ular di belakang katak serta adanya burung elang

menggambarkan dalam lingkungan terdapat rantai makanan.

éc% ' 4 &' ok Iidup O L e < Interaksi Makhiok Hidup dan Lingkungannya
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Gambar 4. 42 Penyederhanaan kalimat modul eektroni sebelhm
dan sesudah perbaikan
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Penyederhanaan kalimat yang peneliti lakukan terutama
pada teks wacana dikegiatan mari mengamati dan wacana pada
bagian evaluasi. Karena wacana yang peneliti sajikan merupakan
ilmu pengetahuan baru bagi siswa jadi menurut validator 1 dan
validator 3 sebagai ahli isi struktur kalimat perlu disederhanakan
agar lebih efektif dan wacana mudah dipahami siswa. Sedangkan
untuk kalimat materi pembelajaran penyederhanaan kalimat yang
peneliti lakukan hanya pada beberapa kalimat yang benar-benar
perlu untuk disederhanakan. Pada bagian ukuran huruf materi
pembelajaran peneliti ganti dari yang semula huruf berukuran 14
tanpa di bold selanjutnya peneliti ganti menjadi ukuran 15 dan di
bold, tujuannya agar memudahkan siswa dalam membaca materi

pembelajaran.

Interaksi Makhiuk Hidup dan Lingkungannya

B20b2 ) mmmudopdauwgkuw
n.uq--uqn ‘Ifu—-m
yonq meagecs peda ‘hs.}“
Ndup oteu orgenisme seperti
tumbuhen, hewen. massria don ~\W
miks cor ganivme penger sl ‘4‘
h‘l-m-m . ~ \
Berdosarkan cara mendapothan makananays, Komposen bioth Gomber 4 Kelompok honsumen
Ini dibedakon menjod) tige, yoknl produsen (sutotrof), konswmes Pengertion Konsumen ateu orgenisme heterotrof
(heterotrof), dan pegurel (dehompaser) (Herting & angge Bhakt) adoloh komponen makhiuk Nidup yang tidok  dapet
Ishander, 2020, p.8). menghasilkan mekanannys sendiri sehingga berqentung
1) Produsen (Autotrof) poda orgenisma lain sebogol bahon makanan. Hewsn
Adaleh Komponen bioth yesg memps menghasilkan termask sebogel komsumen stou organisme heterotrol.
makananaye sendirl Sepertl tumbehan hisa berfotaviateshs Tordopst 3 jonis konsumen berdasarken dorl sumber
Rarens memilinl Morofil dan mendapatkan harbosdicksida, elr, mekenen yong éossumsl entars lofs yoits:
serta sinar matohar) entuk melekukan fotosintesis (Hering & D Ko sk
Wengge Bhakil Iskondor, 2020, p.8). comtohmye odaloh hewen yeny sumber | .b‘
tumbeban pod, rumput, pohan kelopa, pohon manga, pokon k| | O8N b
 stocohuy dori doging orgonisme . -
D Konsumen (Meterotrof) loin, Cirl  utemenys
Pengertian konsumen atow organisme heterotrof adaloh i gigl yong tajon ‘ ("
Rhomponen blotlh  atew  mebhivk Mdup yeng thieh  depet -— .
menghasiian mokanaanys seadirl den  bergentung pede ) -"".‘- S o
orqenisme lain sebogal baden makasen Hewsn termasub Soying.:Contnh
sebogel honsumen ston organisme beterotrof ol Tevdapet 3 Nernivers missiaye Mo, \J“
Jenis-jenis honsemen berdesarhon dori sumber mokanon yang wlor, bwrwng oleng, —
Aionsusmsi ontare lain yaitu: olnga, harimen, - bueys, -..;Tm.;.'.‘..
@) Kernivors, yekai orgenisme yeng sumber makenanays serigula, don Niu.
edalod doging orqamisme Jain. Cirl utamenys meiliki gigh MMMMVH—H-"'M
yong tajem untuk mengoyok deging. Contoh hewsn odaleh doun ateu tumbihan. Ciriaya memiliki gigl
Rarnivors misalnge wler, borwng eleng, sings, herimes, yonq dater untuk menqunyah makanan. Contoh hewsn

Gambar 4. 43 Penambahan garﬁbar pada materi interaksi makhldk
hidup dan lingkungannya

Peneliti juga mendapatkan saran dari validator 1 agar

sebaiknya gambar dalam materi pembelajaran ditambahkan.

Tujuannya selain untuk menarik minat siswa untuk membaca isi

modul juga untuk memperkuat karakteristik modul yaitu modul

dapat berdiri sendiri dan tidak terpengaruh media lainnya. Dengan
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ditambahkannya gambar pada materi pembelajaran siswa sudah
tidak perlu lagi mencari gambar dari media manapun sepeti dari
internet, karena gambar sudah disajikan dalam modul elektronik.
Penambahan gambar juga memiliki tujuan agar siswa lebih mudah
mempelajari dan memahami materi pembelajaran yang terdapat
dalam modul elektronik berbasis literasi lingkungan yang telah

dikembangkan.

Interaksi Makhlvk Hidup dan Lingkungannya ‘lmn% Makhluk Hidup dan Lingkungannya
“m—m'.‘—m‘ daye linghungen Ndup, meswsle depet . Stektur homposen orgomik lingkungan dengen mengubah bahan

metshuben ehtifites yeng berdampeh poritil atow neqatil terhadep orgenik yeng ode (Maknun, 2017, p. 46)

linghungen. Menusie juge mempunyel pengeruh yang paling huot

B T

ahtifites seringheli dopet 3 don Dawod ini

Sushter omposes orgenik linghungon dengan menguboh bahan
erganik yang ade (Maknen, 2017, p. 46).

interaksi makhluk hidup dan lingkungannya

Penambahan video peneliti lakukan pada bagian akhir
materi pembelajaran disetiap kegiatan pembelajaran. Semula
video yang peneliti sajikan dalam modul elektronik hanya
sebanyak 6 video setelah perbaikan sesuai saran validator
peneliti sajikan sebanyak 9 video. Tujuan penambahan video
pembelajaran adalah untuk menunjang penyajian modul agar
lebih menarik dan menambah minat siswa dalam mempelajari
materi serta memudahkan siswa belajar secara mandiri.

4. Tahap implementasi
Setelah tahapan revisi produk selesai sesuai saran validator dan

modul sudah dikatakan valid, langkah selanjutnya adalah tahapan
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implementasi atau uji coba. Tahapan implementasi peneliti laksanakan
melalui kegiatan praktikalitas modul elektronik di kelas VII A SMP N 1
Tigo Lurah sebanyak 3 kali pertemuan yaitu pada tanggal 13, 14 dan 15
Januari 2022.

Pada tahapan ini sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran
peneliti membagikan link modul kepada siswa dan memberikan arahan
petunjuk penggunaan modul elektronik. Setelah modul diuji cobakan di
dalam proses pembelajaran selanjutnya guru dan siswa mengisi angket
praktikalitas yang sudah valid. Adapun hasil praktikalitas modul elektronik
adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Hasil uji praktikalitas modul elektronik berbasis Literasi
Lingkungan oleh guru

No Aspek Jumlah|Skor max | % Ket
1 |Kemudahan penggunaan| 21 28 75% Praktis
o [Efisiensi waktu 9 12 | 75% | Praktis
pembelajaran
3  |Manfaat yang didapat 18 24 75% Praktis
Jumlah 48 64 75% Praktis

Keterangan : 80%<P<100% = Sangat praktis, 60%<P <80% = Praktis,
40%<P <60% = Kurang Praktis, 0%<P <40 = Tidak Praktis
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil praktikalitas guru IPA
SMP N 1 Tigo Lurah terhadap penggunaan modul elektronik berbasis
literasi lingkungan pada materi interaksi makhluk hidup dan
lingkungannya yang telah diuji cobakan di kelas VII A SMP N 1 Tigo
Lurah. Aspek kemudahan penggunaan diperoleh skor hasil praktikalitas
guru sebesar 21 dengan pesentase kepraktisan sebesar 75% kategori
praktis. Aspek efisiensi waktu memperoleh skor sebanyak 9 dengan
persentase sebesar 75% dikategorikan praktis dan aspek manfaat yang
didapat sebanyak 18 dengan persentase 75% kategori praktis. Dapat
disimpulkan dari tabel di atas bahwa modul elektronik berbasis literasi
lingkungan sudah praktis di gunakan dalam proses pembelajaran IPA kelas
VII di SMP N 1 Tigo Lurah.
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Tabel 4. 4 Hasil uji praktikalitas modul elektronik berbasis Literasi
Lingkungan oleh siswa

No Aspek Jumlah|Skor max | % Ket

1 |Kemudahan penggunaan| 503 576 87% | Sangat Praktis
o [Efisiensi waktu 249 | 288 |86%  Sangat Praktis
pembelajaran
3  |Manfaat yang didapat 514 576 89% /| Sangat Praktis
Jumlah 1.266 1440 |88%/ Sangat Praktis
Keterangan : 80%<P<100% = Sangat praktis, 60%<P <80% = Praktis,
40%<P <60% = Kurang Praktis, 0%<P <40 = Tidak

Praktis
Dari tabel di atas dapat terlihat hasil uji praktikalitas modul

elektronik berbasis literasi lingkungan oleh 24 orang siswa setelah modul
diterapkan dalam proses pembelajaran. Aspek kemudahan penggunaan
memperoleh skor sebanyak 503 dengan persentase sebesar 87%
dikategorikan sangat praktis. Aspek efisiensi waktu pembelajaran
memperoleh skor sebanyak 249 dengan persentase 80% kategori sangat
praktis. Aspek manfaat yang didapat memperoleh skor sebanyak 514
dengan persentase 89% kategori sangat praktis. Dapat disimpulkan bahwa
dari 24 orang siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran menggunakan
modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada materi interaksi
makhluk hidup dan lingkungannya sangat praktis untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.
5. Tahap evaluasi

Tahapan evaluasi dalam penelitian ini peneliti lakukan pada tahap
1, 2, dan 3. Tahapan 1 yaitu tahap analisis materi pembelajaran. Peneliti
melakukan evaluasi, awalnya peneliti akan kembangkan dalam modul
elektronik adalah materi pencemaran lingkungan, namun setelah
dilakukan evaluasi dan menganalisis kembali materi pencemaran ternyata
materi yang lebih cocok dengan literasi lingkungan adalah materi
Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya. Pada materi Pencemaran
hanya memuat permasalahan lingkungan saja sedangkan pada materi

Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya dikenalkan apa itu
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lingkungan dan bagaimana pola interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya. Serta tujuan yang akan peneliti capai dengan modul
elektronik dalam penelitian ini tidak hanya bertujuan mencapai tujuan
pembelajaran namun juga memiliki tujuan agar sikap peduli lingkungan
siswa meningkat.

Tahap kedua peneliti lakukan evaluasi terkait dengan pemilihan
video yang akan disajikan dalam modul elektronik. Awalnya video yang
akan peneliti sajikan hanya sesuai kebutuhan materi pembelajaran dan isu
lingkungan secara umum, namun setelah dievaluasi lagi ditambahkan
video yang dekat dengan siswa seperti kerusakan lingkungan yang terjadi
disekitar lingkungan siswa agar siswa menyadari pentingnya menjaga
lingkungan.

Evaluasi pada tahap ketiga peneliti lakukan berdasarkan saran dari
validator. Adapun yang diperbaiki dalam modul adalah pada cover, agar
cover lebih menggambarkan isi materi maka ditambahkan gambar hewan,
penyederhanaan kalimat pada wacana dan materi modul serta
menambahkan 3 video dan menambahkan gambar pada materi
pembelajaran yang tujuannya untuk memperkuat pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran. Serta juga menambah ukuran tampilan
huruf agar terlihat lebih jelas dan mudah dibaca siswa.

B. Pembahasan

Modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada materi interaksi
makhluk hidup dan lingkungannya di kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah
dikembangkan sebagai solusi dari permasalahan keterbatasan media
pembelajaran yang ada di SMP N 1 Tigo Lurah serta untuk meningkatkan
kepedulian siswa terhadap lingkungan atau dengan kata lain agar siswa
memiliki keterampilan literasi lingkungan.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Cahyadi, 2019) menggunakan metode
pengembangan model ADDIE. Model ADDIE terdiri dari 5 tahapan
(Sugihartini & Yudiana, 2018, p. 280) vyaitu tahap analisis/penelitian
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pendahuluan, perancangan pengembangan media, pengembangan media,
tahap implementasi dan tahap evaluasi (Cahyadi, 2019, p. 36).
1. Tahap analisis
Tahap analisis kebutuhan merupakan tahapan awal dalam model
ADDIE. Tahap analisis dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Cahyadi, (2019, p. 35) bahwa pada tahap analisis terdiri
dari kegiatan menganalisis kinerja, analisis siswa, analisis materi
pembelajaran serta analisis tujuan pembelajaran.
a. Analisis kinerja

Analisis  kinerja peneliti lakukan adalah menemukan
permasalahan keterbatasan media pembelajaran di SMP N 1 Tigo
Lurah. Kegiatan menganalisis permasalahan dalam proses pembelajaran
pada tahap analisis kinerja juga dilakukan oleh Cahyadi, (2019, p. 35)
dengan mulai memunculkan masalah dasar dalam proses pembelajaran.
Melihat permasalahan keterbatasan media pembelajaran di SMP N 1
Tigo Lurah seperti guru dalam proses pembelajaran cenderung
menggunakan buku paket yang menjadikan siswa kurang
berkonsentrasi dalam proses pembelajaran, maka peneliti memberikan
solusi dengan melakukan pengembangan modul elektronik berbasis
literasi lingkungan yang bisa disisipi dengan gambar dan video agar
menarik bagi siswa.

Pengembangan modul elektronik juga menjadi salah satu
tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan Abad 21 agar guru mampu
mengembangkan media pembelajaran berbasis digital. Hal senada juga
di ungkapkan oleh Prayogi & Estetika (2019, p. 147) bahwa pada
kecakapan abad 21 guru dituntut mampu menjadi educational content
creator artinya guru harus bisa mengembangkan konten pembelajaran
berbasis digital seperti program aplikasi pembelajaran, presentasi
interaktif, animasi pembelajaran dan sebagainya.

Jika dilihat dari kondisi pembelajaran pada masa pandemi yang

menjadikan waktu pembelajaran disekolah menjadi lebih singkat,
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pengembangan modul elektronik juga menjadi salah satu faktor penentu
keberhasilan proses pembelajaran (Atsani, 2020, p. 84). Modul
elektronik dapat menjadikan siswa belajar mandiri di manapun mereka
berada mengingat waktu pembelajaran di sekolah saat ini yang juga
dibatasi.

. Analisis karakteristik siswa

Sasaran pengembangan modul elektronik berbasis literasi
lingkungan ini adalah siswa SMP N 1 Tigo Lurah. Agar modul
elektronik yang dikembangkan dapat mencapai hasil sesuai yang
diharapkan maka dalam proses pengembangannya sendiri perlu
memperhatikan karakteristik siswa. Analisis karakteristik siswa peneliti
melakukan analisis terhadap beberapa aspek pada siswa yang
berhubungan dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan mereka
dalam memperlakukan lingkungannya (Widyastuti & Susiana, 2019, p.
3).

Peneliti melihat sampah masih bertebaran di lingkungan
sekolah, sampah organik dan anorganik masih bercampur, hal ini
menandakan pengetahuan siswa akan pentingnya menjaga lingkungan
masih kurang. Keadaan taman sekolah yang masih belum tertata,
mengindikasikan permasalahan siswa masih kurang terampil dalam
merawat lingkungan sekolah. Siswa harus diinstruksikan guru terlebih
dahulu baru membersihkan lingkungannya, artinya secara umum siswa
memiliki sikap yang kurang peduli dengan keadaan lingkungan sekitar
sekolah.

Permasalahan rendahnya kepedulian siswa terhadap lingkungan
dapat peneliti lihat disebabkan karena kurangnya pendidikan
lingkungan dalam proses pembelajaran sehingga siswa memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang rendah serta berdampak kepada
sikap siswa yang kurang peduli terhadap lingkungannya. Pengetahuan
lingkungan siswa yang rendah juga bisa diakibatkan karena kurangnya

kesempatan belajar siswa berinteraksi dengan permasalahan lingkungan
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disekitar tempat tinggalnya (Ririn Santoso et al., 2021, p. 1980).
Apalagi dalam proses pembelajaran guru menggunakan buku paket
yang minim dengan permasalahan lingkungan. Rendahnya kepedulian
lingkungan siswa juga menandakan bahwa implementasi pendidikan
karakter dari kurikulum 2013 belum terlaksana dengan baik. Aspek
sosial dalam pendidikan karakter kurikulum 2013 salah satunya adalah
aspek peduli lingkungan serta percaya diri dalam berinteraksi dengan
lingkungan (Sholekah, 2020, p.1).

Permasalahan dalam proses pembelajaran sesuai yang
disampaikan oleh guru bahwa siswa mudah cepat kurang berkonsentrasi
dalam proses pembelajaran, hal itu peneliti analisis disebabkan karena
pengaruh keterbatasan media pembelajaran yang digunakan oleh guru
seperti  cenderung menggunakan buku paket dalam proses
pembelajaran. Karena guru hanya terpacu pada buku paket sehingga
menjadikan proses pembelajaran masih terpusat pada guru. Guru akan
cenderung menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran
yang mengakibatkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan
menurunkan konsentrasi siswa dalam mempelajari materi pembelajaran
yang disampaikan oleh guru (Wicaksana et al., 2020, p. 54).

Melihat hasil analisis karakteristik siswa maka peneliti
memberikan solusi dengan mengembangkan modul elektronik berbasis
literasi lingkungan berdasarkan beberapa pertimbangan kebutuhan
siswa SMP N 1 Tigo Lurah. Media pembelajaran yang dibutuhkan
siswa adalah media pembelajaran yang mampu meningkatkan
kepedulian siswa terhadap lingkungan serta meningkatkan konsentrasi
siswa dalam proses pembelajaran, media pembelajaran yang dibutuhkan
siswa juga media pembelajaran yang mengarahkan proses pembelajaran
berpusat pada siswa sehingga dapat menjadikan siswa belajar secara
mandiri baik dengan pendampingan guru maupun tidak ada guru.

Media pembelajaran yang dapat meningkatkan tingkat

konsentrasi siswa adalah media pembelajaran yang menarik bagi siswa
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dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Dengan berbasis
elektronik maka modul bisa disisipi dengan video yang nantinya dapat
menarik minat siswa dalam proses pembelajaran dan berdampak
terhadap peningkatan konsentrasi siswa dalam mempelajari materi
pembelajaran. Video yang disajikan dalam modul elektronik juga
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan literasi lingkungan siswa
sehingga memberikan dampak perubahan sikap siswa dalam
memperlakukan lingkungannya.

Pengembangan media pembelajaran berbasis literasi lingkungan
sangat mendukung untuk meningkatkan sikap kepedulian siswa
terhadap lingkungan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Ririn Santoso et al., 2021, p. 1981) mereka menganalisis literasi
lingkungan siswa SMP, dan mendapatkan hasil penelitian bahwa sikap
peduli lingkungan tidak dapat terbentuk secara alamiah tetapi dapat
dibentuk melalui proses belajar. Siswa tidak cukup hanya memiliki
pengetahuan lingkungan tetapi juga diharuskan memiliki keinginan
untuk terlibat dalam kegiatan yang positif terhadap lingkungan.

. Analisis Materi

Tahapan ini peneliti melakukan analisis terhadap materi
pembelajaran IPA sehingga dapat diketahui materi apa yang cocok
dengan literasi lingkungan dan sesuai karakteristik siswa serta
kebutuhan siswa. Dibandingkan materi pencemaran lingkungan peneliti
memilih materi iteraksi makhluk hidup dan lingkungannya, karena
dalam materi ini siswa dikenalkan apa itu lingkungan, apa saja yang ada
dalam lingkungan serta bagaimana pola interaksi yang terjadi dalam
suatu lingkungan.

Analisis materi peneliti awali dengan menganalisis fakta,
konsep, prinsip dan prosedur materi pembelajaran Interaksi Makhluk
Hidup dan Lingkungannya. Analisis materi pembelajaran dimulai
dengan menganalisis fakta, bahwa dalam lingkungan terdapat

komponen yang saling berinteraksi. Konsep materi interaksi makhluk
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hidup dan lingkungannya yaitu terjadinya hubungan timbal balik antara
komponen yang ada dalam lingkungan. Kompoenen yang ada dalam
suatu lingkungan disampaikan oleh Maknun (2017, p. 40) adalah
komponen biotik dan komponen abiotik.

Prinsip dalam materi interaksi makhluk hidup dan lingkungan
ini adalah akibat dari interaksi yang ditimbulkan bisa berdampak
negatif atau positif. Analisis prosedur dalam materi pembelajaran
Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya peneliti menganalisis
video isu lingkungan yang dapat dijadikan siswa sebagai pengganti
praktikum, untuk menambah pemahaman siswa maka dalam penyajian
materi interaksi makhluk hidup juga perlu disajikan langkah-langkah
praktikum yang dapat dilakukan siswa secara madiri di rumah.

. Analisis tujuan pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan dengan menganalisis
silabus pembelajaran IPA kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah, melihat
indikator pembelajaran pada materi interaksi makhluk hidup dan
lingkungannya yang di turunkan menjadi tujuan pembelajaran materi
ini interaksi makhluk hidup dan lingkungannya. Yaitu agar siswa
mampu memahami konsep lingkungan dan komponen-komponennya,
mengetahui kesatuan dalam ekosistem serta menjelaskan bagaimana
pola interaksi makhluk hidup dan lingkungannya apakah berdampak
negatif atau positif serta bertujuan untuk meningkatkan kepedulian
siswa terhadap lingkungannya.

Berdasarkan tujuan pembelajaran yang sudah di tetapkan dalam
silabus serta untuk mencapai tujuan terjadinya peningkatan sikap peduli
lingkungan siswa maka strategi yang harus ada dalam modul yang di
kembangkan adalah menggunakan pendekatan saintifik, karena
pendekatan ini menjadikan proses pembelajaran dalam modul menjadi
berpusat pada siswa. agar tujuan peningkatan sikap peduli lingkungan
siswa meningkat perlu di sajikan video yang tidak hanya dibutuhkan

sesuai kebutuhan materi pembelajaran tetapi di butuhkan video dan
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artikel yang mampu mencapai tujuan peningkatan sikap peduli
lingkungan siswa.
2. Tahap desain (Perancangan modul elektronik)

Proses mendesain modul elektronik berbasis literasi lingkungan
didesain berdasarkan realita yang peneliti temukan saat melakukan
observasi awal ke sekolah. Pada tahapan mendesain ini dilakukan
perancangan terhadap modul yang akan dikembangkan. Seperti merancang
materi pembelajaran, KI, KD, Indikator, menyusun RPP serta
mengumpulkan bahan untuk pengembangan modul elektronik berbasis
literasi lingkungan. Modul elektronik yang akan dikembangkan memuat
tiga kegiatan pembelajaran. Kemudian juga dirancang bagaimana desain
penyajian modul elektronik, jenis aplikasi yang digunakan dalam proses
mengembangkan modul, merancang bagaimana kerangka pengembangan
modul elektronik dan instrument validitas dan instrument praktikalitas..

Aplikasi yang digunakan dalam pengembangan modul elektronik
berbasis literasi lingkungan adalah aplikasi Page Flip PDF Professional
yang mampu menjadikan file PDF menjadi bentuk flip book yang dapat
dibolak balikkan dan bisa di akses secara online menggunakan halaman
HTML. Aplikasi ini memiliki keunggulan dapat menampilkan audio
visual, animasi gambar, serta pemakaian programnya mudah dipahami
sehingga dapat dijadikan media pembelajaran yang baik (Hamid &
Alberida, 2021, p. 916). Menurut Rindaryati, (2021, p. 194) spesifikasi
minimum computer untuk dapat membuka hasil publish modul elektronik
menggunakan Page flip PDF Professional adalah intel Pentium D 820 2,8
GHz/ AMD Athlon X2, Sistem Operasi Windows XP 32 bit, memori 1
GB, dan Vram 512 MB. Spesifikasi membuka modul elektronik di
perangkat seluler bisa menggunakan iPad, iPhone, dan Os android tanpa
harus menginstal aplikasi atau program page Flip PDF Professional
terlebih dahulu. Karena siswa bisa mengakses modul elektronik dalam
bentuk link format HTML.

Program pendukung aplikasi page flip PDF professional dalam



92

modul elektronik berbasis literasi lingkungan peneliti gunakan
liveworksheet pada bagian  kegiatan  pembelajaran  menalar,
mengkomunikasikan dan bagian evaluasi. Liveworksheets adalah platform
dalam bentuk situs web yang menyediakan layanan kepada pendidik untuk
dapat membuat sendiri kegiatan evaluasi pembelajaran secara online.
evaluasi interaktif berbasis liveworksheets ini dapat memberikan variasi
belajar kepada siswa agar pembelajaran tidak membosankan (Fauzi et al.,
2021, p. 234). Dengan menggunakan liveworksheets ini respon jawaban
siswa bisa langsung dinilai dan akan diterima otomatis oleh email guru.

Tahap merancang modul elektronik dimulai dari merancang desain
cover yang didesain dilaman canva.com, komponen modul yang lainnya
seperti kata pengantar, halaman pendahuluan, kegiatan literasi lingkungan,
materi pembelajaran, evaluasi formatif dan petunjuk hasil penilaian di
desain menggunakan Ms Word. Pada perancangan modul elektronik
berbasis literasi lingkungan kegiatan pembelajaran dirancang dengan
memakai pendekatan saintifik yang terdiri dari 5 tahapan pembelajaran.
Tahapan pertama adalah kegiatan mengamati, dibagian ini modul
dirancang dengan menyediakan wacana dan video yang akan diamati
siswa, tahapan menanya guru bertanya kepada siswa apa yang dipahami
dari kegiatan mengamati lalu apa hubungan wacana dan video dengan
materi. Pada tahapan mencari informasi dan mencoba siswa akan
diinstruksikan untuk memahami materi pembelajaran dan video yang
disajikan. Tahapan menalar, siswa diminta menjawab pertanyaan yang
telah disediakan pada kolom liveworksheet. Tahapan terakhir adalah tahap
mengkomunikasikan, pada tahapan ini siswa diminta menuliskan
kesimpulan yang didapat setelah melakukan pembelajaran dengan modul
elektronik berbasis literasi lingkungan.

Perancangan instrument validitas dan praktikalitas dirancang
berdasarkan karakteristik modul elektronik yang dikembangkan. Lembar
validitas menggambarkan keseluruhan komponen-komponen yang ada

pada modul. Lembar validitas modul elektronik berbasis literasi
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lingkungan terdiri dari 4 aspek yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan
penyajian, kelayakan bahasa dan kelayakan kegrafisan. Dari empat aspek
akan dikembangkan lagi butir-butir pernyataan yang menggambarkan
keseluruhan isi modul elektronik dan terdiri dari 63 butir pernyataan.
Instrument praktikalitas dirancang untuk mendapatkan respon guru dan
siswa. Aspek yang dinilai adalah aspek kemudahan penggunaan, efisiensi
waktu pembelajaran dan manfaat yang didapat. Butir pernyataan
instrument praktikalitas untuk guru terdiri dari 16 pernyataan dan siswa 15
pernyataan.

. Tahap pengembangan

Pada tahap ini dilakukan produksi modul elektronik sesuai dengan
desain yang telah dirancang pada tahap mendesain. Selain tujuan untuk
mengatasi permasalahan media pembelajaran di SMP N 1 Tigo Lurah
penelitian pengembangan modul elektronik ini juga memiliki tujuan untuk
mengembangkan modul elektronik yang valid dan praktis pada materi
Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya.

Validitas merupakan aspek pertama penentu kualitas produk yang
dikembangkan (Haviz, 2013, p. 33). Instrumen validasi modul elektronik
yang digunakan adalah instrumen yang sudah dikatakan valid oleh
validator. Valid artinya instrumen mampu mendeskripsikan isi modul
secara utuh sesuai dengan kenyataan yang ada pada modul elektronik
(Budiastuti & Agustinus, 2018, p.139) (Hardani et al., 2020, p.198).
Validator dipilih berdasarkan keahliannya pada bidang ilmunya (Saputro,
2017, p.41). Validator 1 Dosen Biologi IAIN Batusangkar (Liza Meini
Fitri, M.Si), validator 2 Dosen PGMI |AIN Batusangkar (Sunarti, M.Pd),
validator 3 guru IPA SMP N 1 Tigo Lurah (Eldian Fitrida, S.Pd, gr).

Setelah dilakukan tahap validasi modul elektronik oleh tiga orang
validator diperoleh hasil perhitungan validasi dengan persentase sebesar
83% kategori sangat valid dan modul elektronik berbasis literasi
lingkungan pada materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya sudah

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Komponen modul
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yang divalidasi terdiri dari empat aspek yaitu kelayakan isi, kelayakan
penyajian, kelayakan bahasa dan kegrafisan (Fadieny & Fauzi, 2021,
p.19).

Aspek kelayakan isi diperoleh persentase sebesar 85% dengan
kategori sangat valid. Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Watoni et
al., (2021) mereka juga mengembangkan E-Modul perubahan lingkungan
pulau Lombok untuk meningkatkan literasi lingkungan dan literasi data
siswa. Namun penelitian mereka mendapatkan hasil validasi kelayakan isi
sebesar 75% dengan kategori cukup valid. Kekurangan penelitan mereka
dibandingkan dengan penelitian ini adalah pada aspek isi mereka tidak
menyajikan wacana dan video isu lingkungan, melainkan mereka hanya
menambahkan gambar perubahan lingkungan pulau Lombok.

Kelebihan penelitian ini dibandingkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Watoni et al., (2021) adalah penyajian wacana dan video
isu lingkungan dapat meningkatkan pengetahuan lingkungan global siswa,
sehingga lebih efektif dalam melatih siswa untuk peduli terhadap
lingkungan dan meningkatkan kompetensi berfikir siswa. Meningkatnya
kompetensi berfikir siswa menimbulkan perubahan pada sikap siswa untuk
menghargai lingkungan dan lebih terampil dalam menangani permasalahan
lingkungan yang terjadi.

Kelayakan isi modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada
materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya dikatakan layak karena
dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku serta KI KD dan
indikator sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran, hal ini sesuai
dengan yang disampaikan Haviz (2013, p. 33) bahwa validitas isi juga
menggambarkan produk yang dikembangkan relevan dengan kurikulum
yang berlaku. Kesesuaian dengan kurikulum menjadikan materi pokok
yang terdapat dalam modul sangat jelas dan kompleks karena sudah di
sesuaikan dengan KI, KD indikator serta tujuan pembelajaran.

Penyajian materi disusun sistematis, kegiatan pembelajaran yang

disajikan dalam modul memiliki sintaks saintifik. Menurut Syofyan et al.,
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(2020, p. 193) modul berbasis literasi lingkungan yang dikembangkan
dengan pendekatan saintifik efektif untuk digunakan dalam pembelajaran
IPA. Karena pendekatan saintifik memberikan dampak yang besar dalam
proses pembelajaran. Seperti terjadinya peningkatan penguasaan materi
oleh siswa dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah siswa
(Pahrudin & Pratiwi, 2019, 86).

Kelayakan isi modul ini juga dipengaruhi dengan pemilihan
wacana dan video isu lingkungan sekitar tempat tinggal siswa. Dengan
demikian penelitian ini juga sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Hekmah et al., (2019, p. 129) dan Sumberartha et al., (2021, p. 306) bahwa
penggunaan media pembelajaran yang diintegrasikan dengan lingkungan
sekitar membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan literasi
lingkungan terutama dalam mata pelajaran IPA. Dengan berbasis literasi
lingkungan modul elektronik ini dapat meningkatkan kepedulian siswa
terhadap lingkungan, melatih siswa untuk peduli lingkungan serta
menambah wawasan siswa mengenai isu lingkungan sehingga siswa
mampu menghargai lingkungan. Jadi aspek literasi lingkungan yang
disajikan dalam modul elektronik yang dikembangkan ini benar-benar
terpenuhi. Dengan demikian, modul elektronik berbasis literasi lingkungan
ini bisa dijadikan acuan untuk mengembangkan media pembelajaran yang
di integrasikan dengan literasi lingkungan.

Aspek kelayakan penyajian modul elektronik berbasis literasi
lingkungan memperoleh persentase sebesar 80% kategori sangat valid.
Aspek penyajian modul yang dikembangkan oleh Watoni et al., (2021)
mendapatkan hasil kelayakan penyajian sebesar 83%, hal ini disebabkan
penyajian modul mereka disajikan dengan penggunaan kombinasi huruf
yang berukuran lebih besar dibandingkan dengan modul yang peneliti
kembangkan. Kelebihan yang peneliti kembangkan adalah modul
elektronik penyajiannya di lengkapi dengan instruksi yang memudahkan
siswa dalam menggunakan modul elektronik karena tiap tahapannya jelas

dan memungkinkan siswa belajar secara mandiri.
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Aspek kelayakan bahasa memperoleh persentase sebesar 80%
kategori sangat valid. Sedangkan aspek kelayakan bahasa pada modul
yang di kembangkan Watoni et al., (2021) mendapatkan persentase sebesar
75% dengan kategori cukup valid. Hal ini terjadi karena modul yang
peneliti kembangkan sudah diperbaiki sesuai saran dari validator 1 dan
validator 3 untuk menyajikan kalimat yang lebih disederhanakan agar
memudahkan siswa dalam memahami isi modul elektronik.

Aspek kegrafisan memperoleh skor sebesar 83 dengan persentase
77% kategori valid. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadieny
& Fauzi, (2021) aspek kegrafisan dikategorikan valid apabila desain modul
yang dikembangkan menarik sehingga meningkatkan motivasi belajar
siswa. Menurut validator 2 sebagai ahli desain modul elektronik berbasis
literasi lingkungan, desain modul elektronik yang peneliti kembangkan
memiliki desain yang menarik baik dari desain cover modul, animasi
gambar, penyajian video serta kombinasi pemilihan warna hijau sangat
sesuai dengan materi pembelajaran lingkungan serta penyajian gambar
juga sesuai dengan karakteristik siswa SMP. Tampilan modul menarik
merupakan syarat kelayakan sebuah modul agar menyenangkan untuk
dipelajari siswa. Penampilan modul yang menarik dan unik akan
menumbuhkan minat baca siswa (Delfita et al., 2018, p.489).

. Tahap Implementasi (Uji coba)

Setelah modul elektronik layak menurut validator untuk diterapkan
dalam proses pembelajaran tahap selanjutnya dilakukan uji coba produk
untuk melihat apakah pembelajaran menggunakan modul yang
dikembangkan menjadi mudah dan praktis oleh pengguna. Praktikalitas
bertujuan untuk mengetahui respon guru dan siswa apakah menurut
mereka modul elektonik yang dikembangkan mudah atau praktis untuk
digunakan, baik dari segi memahami isi/materi, bahasa ataupun
penyajiannya, termasuk penyajian dalam pembelajaran, manfaat yang
didapat dan efektifitas waktu berdasarkan pengalaman guru dan siswa

setelah menggunakan modul elektronik dalam proses pembelajaran
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(Delfita et al., 2018, p.489). Kepraktisan produk merupakan aspek kedua
penentuan kualitas produk yang dikembangkan (Haviz, 2013, p. 34).

Setelah modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada materi
interaksi makhluk hidup dan lingkungannya diterapkan dalam proses
pembelajaran selanjutnya angket praktikalitas diberikan kepada guru dan
siswa untuk mendapatkan tanggapan mereka terhadap kepraktisan modul
elektronik berbasis literasi lingkungan.

Hasil praktikalitas guru IPA SMP N 1 Tigo Lurah terhadap
penggunaan Modul Elektronik Berbasis Literasi Lingkungan pada Materi
Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya yang telah diuji cobakan di
kelas VII A SMP N 1 Tigo Lurah memperoleh hasil kategori praktis
dengan persentase 75%. Hasil respon siswa memperoleh persentase
sebesar 87% dan dikategorikan sangat praktis. Aspek penilaian kepraktisan
modul elektronik sesuai dengan penilaian aspek kepraktisan yang
dilakukan oleh Delfita et al., (2018, p. 489) bahwa aspek penilaian
kepraktisan terdiri dari tiga aspek vyaitu aspek kemudahan dalam
penggunaan, aspek efisiensi waktu dan aspek manfaat yang diperoleh.

Aspek kemudahan penggunaan diperoleh skor hasil respon guru
sebesar 21 dengan pesentase kepraktisan sebesar 75% kategori praktis dan
respon siswa memperoleh skor sebanyak 503 dengan persentase 87%
kategori sangat praktis. Aspek kemudahan penggunaan modul elektronik
berbasis literasi lingkungan ini memiliki petunjuk penggunaan yang
mudah dipahami guru dan siswa, penyajian instruksi kegiatan
pembelajaran mudah dipahami, penyajian huruf yang digunakan mudah
dibaca, modul elektronik mudah dioperasikan, langkah kegiatan
pembelajaran yang terdapat pada modul elektronik jelas serta materi yang
disajikan mudah dipahami.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Watoni et al., (2021) juga
menghasilkan modul elektronik yang praktis terutama dalam aspek
kemudahan dalam mengakses modul elektronik. Modul elektronik dapat

diakses siswa menggunakan telepon seluler berbasis android dan siswa
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dapat mengakses modul elektronik dimana saja dan kapanpun, sehingga
tujuan pengembangan modul dapat tercapai yaitu untuk memungkinkan
siswa belajar secara mandiri. Modul elektronik berbasis literasi lingkungan
yang telah dikembangkan sudah sesuai dengan kepraktisan modul
elektronik yang dikembangkan oleh Watoni et al., (2021), namun modul
elektronik yang dikembangkan ini memiliki kelebihan dalam kemudahan
mengakses video pembelajaran dan isu lingkungan yang tidak
dikembangkan oleh Watoni et al., (2021).

Kepraktisan modul elektronik berbasis literasi lingkungan juga
disebabkan karena user atau siswa yang akan menggunakan modul
elektronik berbasis literasi lingkungan dalam proses pembelajaran tidak
perlu menginstal aplikasi atau program PDF professional karena cukup
dengan memiliki link modul elektronik yang dikembangkan, siswa bisa
mengakses modul dengan leluasa asalkan terkoneksi dengan jaringan
internet. Penyajian modul elektronikpun lebih sederhana sehingga siswa
yang baru menggunakan modul elektronik berbasis literasi lingkungan
tidak membutuhkan waktu yang lama untuk memahami langkah
pengoperasian modul elektronik.

Aspek efisiensi waktu pembelajaran berdasarkan angket respon
guru memperoleh persentase sebesar 75% dengan kategori praktis dan
angket respon siswa memperoleh persentase sebesar 80% kategori sangat
praktis. Modul elektronik berbasis literasi lingkungan sudah dikategorikan
praktis disebabkan karena dalam penggunaan modul elektronik dapat
mempersingkat waktu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran,
penggunaan modul elektronik dapat mempercepat waktu siswa dalam
memahami materi pembelajaran dan mempercepat siswa dalam mengukur
pemahamannya. Serta penggunaan modul elektronik berbasis literasi
lingkungan dapat mempersingkat waktu pembelajaran di sekolah.

Penilaian aspek efisiensi waktu pembelajaran dalam penilaian ini
memperoleh hasil yang senada dengan penelitian Watoni et al., (2021)

bahwa modul elektronik sangat efisien dan efektif digunakan dalam proses
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pembelajaran karena mempersingkat waktu pembelajaran di sekolah.
Namun dalam penelitian ini memiliki kelemahan belum bisa melihat
bagaimana efektifitas dari modul elektronik berbasis literasi lingkungan
karena hanya melakukan tahap evaluasi formatif. Penelitian ini juga
relevan dengan penelitian yag dilakukan oleh Fauzi et al., (2021) bahwa
dengan menyajikan evaluasi dalam platform liveworksheet guru lebih
mudah dan lebih efisien dalam melakukan penilaian, karena hasil kerja
siswa akan tampil pada akun email guru.

Penilaian ketiga adalah aspek manfaat, memperoleh persentase
respon guru sebesar 75% kategori praktis, respon siswa memperoleh
persentase 89% kategori sangat praktis. Hal ini disebabkan karena dengan
pembelajaran menggunakan modul elektronik berbasis literasi lingkungan
sangat mendukung peran guru sebagai vasilitator dalam proses
pembelajaran sehingga mengurangi waktu guru dalam menjelaskan materi
secara berulang-ulang. Setiap kegiatan dalam modul elektronik dapat
menimbulkan keterlibatan siswa secara aktif yang berakibat meningkatnya
keterampilan berfikir kritis siswa, penggunaan modul elektronik dapat
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan
peningkatan penguasaan materi pembelajaran oleh siswa, mempermudah
siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran dan meningkatkan
keterampilan literasi lingkungan siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Watoni et al., (2021), E-modul yang
mereka kembangkan memiliki tampilan yang menarik, gambar perubahan
lingkungan di Lombok mampu mencerminkan pemikiran siswa bahwa
menjaga lingkungan sangat penting, selain untuk menumbuhkan kesadaran
siswa terhadap lingkungan, E-modul ini juga dapat menumbuhkan minat
dan motivasi siswa dalam belajar. Kelebihan modul berbasis literasi
lingkungan pada materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya yang
dikembangkan tidak hanya memuat gambar namun juga menyajikan video
materi pembelajaran serta video isu lingkungan yang dekat dengan siswa

sehingga sangat membantu dalam peningkatan keterampilan literasi



100

lingkungan siswa.

Kegiatan pembelajaran yang disajikan pada modul elektronik
berbasis literasi lingkungan memuat langkah pembelajaran saintifik yang
pada masing-masing langkahnya memuat kegiatan literasi lingkungan.
Pada kegiatan mengamati disajikan wacana dan video isu lingkungan yang
dapat menambah pengetahuan permasalahan lingkungan yang terjadi
disekitar lingkungan siswa. hal ini telah relevan dengan domain literasi
lingkungan menurut Hollweg, et, all. (2011, p. 62) bahwa domain konteks
menjadikan seseorang mengetahui isu lingkungan tempat tinggal mereka
berada baik isu lokal, regional maupun isu global.

Kegiatan menanya pada modul elektronik berbasis literasi
lingkungan memuat pertanyaan mengenai pemahaman siswa setelah
membaca wacana dan mengamati video pada kegiatan mengamati. Pada
kegiatan menanya ini relevan dengan domain literasi lingkungan yaitu
domain kompetensi, karena domain kompetensi lebih mengarahkan kepada
siswa untuk mengevaluasi dan melakukan penilaian terhadap
permasalahan lingkungan yang telah mereka amati pada kegiatan
mengamati.

Kegiatan mencari informasi pada modul elektronik berbasis literasi
lingkungan juga relevan dengan domain pengetahuan. Karena pada
kegiatan mencari informasi kegiatan siswa pada modul elektronik adalah
mempelajari dan mencari informasi pada materi pembelajaran dan video
pembelajaran yang sudah disediakan dalam modul elektronik berbasis
literasi lingkungan. Sedangkan domain pengetahuan menurut Hollweg, et,
all. (2011, p. 62) menuntut individu untuk memiliki pengetahuan
lingkungan sesuai dengan keilmuan yang dikemukakan oleh pakar seperti
dengan mencari literatur relevan dengan permasalahan yang ditemuinya.

Kegiatan menalar pada modul elektronik berbasis literasi
lingkungan memuat ke empat domain literasi lingkungan karena siswa
menjawab pertanyaan sebanyak 4 butir soal pertanyaan seputar domain

literasi lingkungan. Soal pertama sesuai domain konteks, soal kedua sesuai
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domain kompetensi, soal ketiga sesuai domain pengetahuan dan domain
keempat sesuai domain sikap. Domain sikap lebih menekankan jawaban
siswa mengenai bagaimana kepekaan dan tanggungjawab terhadap
permasalahan lingkungan yang sudah disajikan pada wacana dan video isu
lingkungan.

Rata-rata komentar siswa pada angket praktikalitas sangat tertarik
dengan penyajian gambar dan video yang menarik menurut mereka
sehingga dalam proses pembelajaran menggunakan modul elektronik
menjadikan siswa lebih termotivasi untuk belajar dan telah mengatasi
permasalahan proses pembelajaran IPA di SMP N 1 Tigo Lurah, siswa
yang biasanya mudah kurang berkonsentrasi karena bosan dengan media
yang digunakan guru, maka dengan dikembangkannya modul elektronik
berbasis literasi lingkungan menjadikan siswa lebih berkonsentrasi dalam
proses pembelajaran. Kemenarikan gambar dan video yang disajikan
dalam modul elektronik berbasis literasi lingkungan juga meningkatkan
sikap peduli lingkungan siswa.

. Tahap evaluasi

Tahapan evaluasi dalam penelitian ini dilakukan pada tiap tahapan
pengembangan modul elektronik berbasis literasi lingkungan. Tahap
analisis dilakukan evaluasi terhadap materi pembelajaran yang sesuai
dengan literasi lingkungan, ternyata materi interaksi makhluk hidup lebih
cocok di bandingkan materi pencemaran lingkungan.

Evaluasi pada tahap kedua di lakukan terkait dengan pemilihan
video yang akan di sajikan dalam modul elektronik. Awalnya video yang
akan di sajikan hanya isu lingkungan secara umum, namun setelah di
evaluasi lagi video yang cocok di sajikan dalam modul adalah video yang
lingkungan yang dekat dengan siswa seperti kerusakan lingkungan yang
terjadi akibat ulah manusia yang berada di sekitar siswa agar siswa
menyadari pentingnya menjaga lingkungan. Evaluasi pada tahap ketiga
dilakukan berdasarkan saran dari validator. Adapun yang di perbaiki dalam

modul adalah pada cover, agar cover lebih menggambarkan isi materi
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maka di tambahkan gambar hewan, penyederhanaan kalimat pada wacana
dan materi modul serta menambahkan 3 video dan menambahkan gambar
pada materi pembelajaran yang tujuannya untuk memperkuat pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran. Serta juga menambah ukuran
tampilan huruf agar terlihat lebih jelas dan mudah di baca siswa.
C. Keterbatasan penelitian
Adapun keterbatasan penelitian yang peneliti lakukan adalah sebagai
berikut:

1. Keterbatasan waktu pembelajaran selama pandemi menjadikan proses
pembelajaran lebih singkat sehingga waktu yang tersedia 1 jam
pembelajaran hanya 30 menit.

2. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap praktikalitas karena tahap
evaluasi dalam model ADDIE yang dilakukan pada penelitian ini hanya
melakukan evaluasi formatif pada tiap tahapannya tidak sampai pada tahap
evaluasi sumatif, sehingga peneliti tidak mengetahui efektivitas dari
penggunaan modul elektronik berbasis literasi lingkungan pada materi

Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian pengembangan Modul Elektronik

Berbasis Literasi Lingkungan pada Materi Interaksi Makhluk Hidup dan

Lingkungannya di Kelas VII SMP N 1 Tigo Lurah yang dilakukan dengan

model pengembangan ADDIE maka dapat disimpulkan beberapa hal dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Modul elektronik yang dikembangkan memuat wacana dan video isu
lingkungan yang dekat dengan siswa. dikembangkan dengan memenuhi
semua aspek penelitian pengembangan model ADDIE dan telah sesuai
dengan karakteristik sebuah modul.

Tingkat validitas modul elektronik setelah divalidasi oleh tiga orang
validator diperoleh hasil validasi sangat valid dengan persentase sebesar
83%. Artinya modul elektronik sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas.

Tingkat praktikalitas dari hasil angket praktikalitas guru menunjukkan
modul sudah praktis digunakan dengan persentase sebesar 75%, sedangkan
hasil angket respon siswa bahwa modul elektronik sangat praktis untuk

digunakan dalam proses pembelajaran dengan persentase sebesar 88%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka perlu dilakukan pengembangan

media pembelajaran mata pelajaran lainnya di SMP N 1 Tigo Lurah yang

valid dan praktis untuk mengatasi permasalahan keterbatasan media

pembelajaran yang ada di SMP N 1 Tigo Lurah
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